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2Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Medistra Indonesia
siti.nurpadila20sn.@gmail.com 
Hubungan Tingkat Kecemasan Pada Murid Kelas 4-6 Sekolah Dasar (SD) Terhadap Pembelajaran Jarak Jauh Dimasa Pandemik Covid-19 Di SDN Telukjaya I Tahun 2021
Pada awal tahun 2020, dunia dikejutkan dengan mewabahnya virus baru yang berasal dari Wuhan China, yang kemudian menyebar dengan cepat ke seluruh negara yang ada di dunia terutama Indonesia wabah ini diberi nama COVID-19. Dengan adanya virus COVID-19 di Indonesia saat ini berdampak bagi seluruh bidang kehidupan khususnya pada bidang pendidikan. sehingga membuat pemerintah melakukan tindakan dengan memberlakukan pembelajaran jarak jauh. Pembelajaran jarak jauh saat ini dijadikan solusi dalam masa pandemik COVID-19 tapi pembelajaran jarak jauh tidak mudah seperti yang dibayangkan, dalam pembelajaran jarak jauh/daring menggunakan media aplikasi zoom salah satunya untuk melakukan pertemuan/ tatap muka selayaknya dikelas. Tetapi tidak semua anak bisa akses karena kendala jaringan atau gagap teknologi.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi hubungan tingkat kecemasan pada murid kelas 4-6 sekolah dasar terhadap pembelajaran jarak jauh dimasa pandemik Covid-19 di SDN Telukajaya I.Metode penelitian dilakukan peneliti bersifat kuantitatif. Desain penelitian ini menggunakan observasional deskriptif dengan rancangan peneliti Cross Sectional. Hasil dari penelitian ini berdasarkan hasil uji statistic Chi-square diperoleh p value sebesar 0.00 dapat disimpulkan p value (0.00) < (0.05), hal ini menunjukan baha H0 ditolak. Kesimpulan dari penelitian ini terdapat Hubungan Tingkat Kecemasan Pada Murid Kelas 4-6 Sekolah Dasar (SD) Terhadap Pembelajaran Jarak Jauh Di Masa Pandemik Covid-19 Di SDN Telukjaya I Tahun 2021
.
Kata kunci : Pembelajaran jarak jauh, Tingkat kecemasan
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The Relationship of Anxiety Levels in Grades 4-6 Elementary School (SD) Students to Distance Learning During the Covid-19 Pandemic At SDN Telukjaya I in 2021
At the beginning of 2020, the world was shocked by the outbreak of a new virus originating from Wuhan, China, which then spread rapidly to all countries in the world, especially Indonesia. This outbreak was named COVID-19. The current COVID-19 virus in Indonesia has an impact on all areas of life, especially in the field of education. thus making the government take action by imposing distance learning. Distance learning is currently used as a solution during the COVID-19 pandemic, but distance learning is not as easy as imagined, in distance learning / online using the zoom application media, one of which is to hold meetings / face to face like in class. But not all children can access because of network problems or technological stuttering. The purpose of this study was to identify the relationship between the level of anxiety in grade 4-6 elementary school students and distance learning during the Covid-19 pandemic at SDN Telukajaya I. The research method carried out by researchers was quantitative. The design of this study was descriptive observational with a cross sectional research design. The population of this study were students in grades 4-6 of elementary school at SDN Telukjaya I. Using a non-probability sampling technique. From the results of the Chi-square statistical test, it can be concluded that p value of 0.00 can be concluded that p value (0.00) < (0.05), this shows that H0 is rejected, meaning that there is a relationship between the level of anxiety in Grade 4-6 Elementary School (SD) students towards distance learning. During the Covid-19 Pandemic at SDN Telukjaya I in 2021.
Keywords: Distance Learning, Anxiety Level
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Pada awal tahun 2020, dunia dikejutkan dengan mewabahnya virus baru yang berasal dari Wuhan, provinsi Hubei yang kemudian menyebar dengan cepat lebih dari 190 negara, wabah ini diberi nama coronavirus disease 2019 (COVID-19) yang disebabkan oleh Severe Acute Respitory Syndrome Coronavirus-2 (SARS-CoV-2) (Susilo Adityo, 2020). Coronavirus Diseases 2019 (COVID-19) adalah penyakit jenis baru yang belum pernah dididentifikasi sebelumnya pada manusia. Tanda dan gejala umum infeksi COVID-19 antara lain: gejala gangguan pernapasan akut seperti demam, batuk, dan sesak napas. Masa inkubasi rata-rata 5-6 hari dengan masa inkubasi terpanjang 14 hari. Pada tanggal 30 januari 2020 WHO telah menetapkan sebagai kedaruratan kesehatan masyarakat yang meresahkan dunia. (Yurianto, ahmad, 2020)
Dengan adanya virus COVID-19 di Indonesia saat ini berdampak bagi seluruh masyarakat. Menurut kompas, 28/03/2020 dampak virus COVID-19 terjadi diberbagai bidang seperti sosial, ekonomi, pariwisata dan pendidikan. Surat Edaran yang dikeluarkan pemerintah pada 18 Maret 2020 segala kegiatan didalam dan diluar ruangan di semua sektor sementara waktu ditunda demi mengurangi penyebaran corona terutama pada bidang pendidikan. Pada tanggal 24 Maret 2020 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia mengeluarkan Surat Edaran Nomer 4 Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran COVID dalam Surat Edaran tersebut dijelaskan bahwa proses belajar dilaksanakan dirumah melalui pembelajaran jarak jauh/daring. (wahyu aji fatma dewi, 2020).
Pembelajaran yang dilakukan pada sekolah dasar juga menggunakan pembelajaran jarak jauh/daring dengan prngawasan orang tua. Menurut Isman pembelajaran daring merupakan pemanfaatan jaringan internet dalam proses pembelajarannya. Dengan pembelajaran jarak jauh/daring siswa memiliki keleluasan waktu belajar, dapat belajar kapanpun dan dimanapun. Siswa bisa berinteraksi dengan guru menggunakan beberapa aplikasi seperi classroom, video converence, telepon atau live chat, zoom maupun melalui whatsapp group. Keberhasilan dari suau model ataupun media pembelajaran tergantung dari karakteristik peserta didiknya sebagaimana yang diungkapkan oleh Nakayama bahwa dari semua literatur dalam pembelajaran jarak jauh/daring tidak semua peserta didik akan sukses dalam pembelajaran ini dikarenakan faktor lingkungan belajar dan karakteristik peserta didik .(wahyu aji fatma dewi, 2020).
Pembelajaran jarak jauh saat ini dijadikan solusi dalam masa pandemik COVID-19 tapi pembelajaran jarak jauh tidak mudah seperti yang dibayangkan, dalam pembelajaran jarak jauh/daring menggunakan media aplikasi zoom salah satunya untuk melakukan pertemuan/ tatap muka selayaknya dikelas. Tetapi tidak semua anak bisa akses karena kendala jaringan atau gagap teknologi (wahyu aji fatma dewi, 2020).
Dampak COVID-19 terhadap proses pembelajaran online di sekolah dasar berdampak terhadap siswa, orang tua dan guru itu sendiri. Bebrapa dampak yang dirasakan murid yaitu murid belum ada budaya belajar jarak jauh karena selama ini system belajar dilaksanakan adalah melalui tatap muka, murid terbiasa berada di sekolah untuk berinteraksi dengan teman-temannya, bermain dan bercanda gurau dengan teman-temannya serta bertatap muka dengan para gurunya, dengan adanya metode pembelajaran jarak jauh membuat para murid perlu waktu untuk beradaptasi dan mereka menghadapi perubahan baru yang secara tidak langsung mempengaruhi daya serap belajar mereka. (wahyu aji fatma dewi, 2020). 
Pembelajaran daring sangat bermanfaat di masa pandemik saat ini agar, siswa tetap mengikuti pembelajaran walaupun sedang dirumah saja. Akan tetapi pembelajaran daring juga memiliki banyak kendala khususnya untuk siswa sekolah dasar. Banyak siswa di tingkat sekolah dasar mengalami kesulitan dalam pembelajaran daring seperti tidak mempunya smartphone untuk menunjang proses belajarnya. Sekolah dasar harusnya menjadi tempat dasar penanaman nilai-nilai karakter yang mungkin tidak diajarkan dirumah. Namun, karena dampak pandemik ini siswa menjadi kesulitan menerima pendidikan karakter secara langsung dari guru-gurunya di sekolah.(Hanifah Nurazkiyah, Nurul Agustin, 2020)
Pembelajaran daring di sekolah dasar biasanya hanya diberikan tugas oleh guru tanpa disertai penjelasan mengenai materinya terlebih dahulu. Sehingga proses belajar siswa hanya bergantung pada orang tua. Akan tetapi, orang tua terkadang tidak bisa sepenuhnya membantu karena terkendala waktu, pengetahuan, dan keahlian dalam teknologi terutama pada anak kelas 4-6 yang sudah lebih mengerti dengan permasalahn ini sehingga mereka takut akan ketinggalan pembelajaran atau tidak dapat mengumpulan tugas yang diberikan oleh guru mereka karena kendala yang terjadi. (Hanifah Nurazkiyah, Nurul Agustin, 2020)


[bookmark: _Toc82463955]Rumusan Masalah 
Apakah ada hubungan tingkat kecemasan pada murid kelas 4-6 sekolah dasar (SD) terhadap pembelajaran jarak jauh di masa pandemik COVID-19
[bookmark: _Toc82463956]Tujuan Penelitian 
1. [bookmark: _Toc82463957]Tujuan umum :
Untuk mengetahui adanya hubungan tingkat kecemasan pada murid kelas 4-6 sekolah dasar (SD) terhadap pembelajaran jarak jauh dimasa pandemik COVID-19. 
2. [bookmark: _Toc82463958]Tujuan khusus :
a. Mengetahui distribusi frekuensi berdasarkan jenis kelamin, dan kelas 
b. Mengetahui distribusi frekuensi pembelajaran jarak jauh 
c. Mengetahui distribusi frekuensi tingkat kecemasan 
d. Mengetahui hubungan tingkat kecemasan terhadap pembelajaran jarak jauh 
[bookmark: _Toc82463959]Manfaat Penelitian
1. [bookmark: _Toc82463960]Manfaat Praktis
a. Bagi responden
Untuk mengetahui hubungan pembelajaran daring dengan kecemasan pada murid
b. Bagi institusi pelayanan kesehatan 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan tambahan wawasan bagi pelayanan kesehatan untuk mengetahui adanya hubungan tingkat kecemasan terhadap pembelajaran jarak jauh dimasa pandemik covid-19


2. [bookmark: _Toc82463961]Manfaat Teoritis 
a. Bagi peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai landasan untuk peneliti selanjutnya mengenai aspek lain mengenai kecemasan. 
b. Bagi institusi pendidikan kesehatan 
Sebagai bahan acuan untuk memfasilitasi penelitian selanjutnya yang dilakukan mahasiswa-mahasiswi keperawatan STIKes Medistra Indonesia.
c. Bagi orang tua 
Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh orang tua sebagai sumber pengetahuan tentang kecemasan pada anak yang disebabkan oleh belajar daring agar dapat membantu  untuk mengurangi masalah yang terjadi pada saat ini mengenai pembelajarak jarak jauh yang dilakukan oleh anak-anak mereka.
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Tabel 1.1 keaslian penelitian
	No 
	Nama Peneliti 
	Tahun 
	Judul penelitian
	Hasil penelitian

	1
	Carissa V, Tirajoh, dan dkk. 
	2021
	Dampak Pembelajaran Jarak Jauh Terhadap Kecemasan Orang Tua Murid Dimasa Pandemic Covid 19
	Berdasarkan hasil pencarian literature melalui publikasi tiga database didapatkan artikel sebanyak 4.831 kemudian dilakukan skrining didapatkan 104 artikel. Selanjutnya 40 jurnal diskrining abstrak dal fulltext, berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi didapatkan 11 jurnal. Sebelas literatur yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi terdiri dari Sembilan penelitian online survey platforms and questionnaire, satu purposive sampling, satu wawancara. Literatur- literature yang dipakai melibatkan penelitian pada orang tua dari berbagai negara. Jumlah sampel yang diambil berkisaran ratusan sampai ribuan sampel dari orang tua.




	2. 
	Dona Maillinda Eka Putri, Dadan Suryana
	2020
	Analisis Tingkat Stress Orang Tua Dan Anak Kelas Satu SD Belajar Dari Rumah Selama Pandemi
	 Berdasarkan pencarian dari hasil literature melalui google scholer didapatkan artikel sebanyak 863. Kemudian 30 jurnal diskrining abstrak dan fulltext, berdasarkan criteria inklusi dan eksklusi didaptkan 9 jurnal. Literature-literatur yang dipakai melibatkan penelitian pada stress orang tua dan anak dalam belajar dari rumah selama pandemic.

	3 
	Ria Yuitasari, Umi Hanifah
	2020
	Pengaruh Pembelajaran Daring Terhadap Minat Belajar Pada Masa Covid 19
	Guru dan orang tua selalu harus memberikan motivasi kepada siswa dan anaknya agar tidak cepat bosan dalam proses pembelajaran dirumah. Untuk guru bisa menciptakan pembelajaran yang menarik dan selalu memperhatikan siswa dalam proses pembelajaran jarak jauh yang berlangsung. 

	4
	Dwi Hardana Oktawirawan
	2020
	Factor Pemicu Kecemasan Siswa Dalam Melakukan Pembelajaran Daring Di Masa Pandemi Covid 19
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[bookmark: _Toc82463963]BAB II
[bookmark: _Toc82463964]TINJAUAN PUSTAKA
1. [bookmark: _Toc82463965]Konsep Covid-19
1. [bookmark: _Toc82463966]Pengertian Covid-19
       Corona virus disese (Covid-19) adalah penyakit yang menular yang disebabkan Severe Actue Respiratory Syndrome Corona Virus 2 (SARS-Co2) yang teridentifikasi di Wuhan, Provinsi Hubei, Tiongkok pada pengujung tahun 2019. Covid-19 ini merupakan corona virus jenis baru dan belum pernah diidentifikasi sebelumnya pada manusia, virus ini dikatakan mematikan, sangat menular, dan cepat menyebar virus ini juga terbilang jenis baru (Tes pennington, 2020).  Beberapa orang yang terinfeksi tidak menunjukan gejala apapun dan tetap merasa sehat, gejala yang paling umum adalah demam, rasa lelah, dan batuk kering sedangkan pada kasus Covid-19 yang berat dapat menyebabkan pneumonia sindrom pernafasan akut, gagal ginjal dan bahkan kematian (Dan et al., 2021)
3. [bookmark: _Toc82463967]Etiologi Covid-19
      Covid-19 tidak ditularkan oleh hewan, tetapi tertular antar manusia terutama dari orang orang terdekat. Virus ini ditularkan melalui cipratan liur (droplet) yang dikeluarkan seseorang dari mulut atau hidung ketika bersin, batuk bahkan saat berbicara. Droplet dapat jatuh dan menempel pada benda-benda disekitar. Oleh sebab itu ketika memegang benda benda tangan seseorang berpotensi menjadi jalur transmisi penularan Covid-19 jika menyentuh hidung, mulut, dan mata (Dan et al., 2021).
      


 Menurut WHO, kelompok yang paling banyak menyebarkan virus ini berada dalam rentang usia 20-40 tahun. Sedangkan kelompok lain yang beresiko tinggi terhadap penularan virus adalah orang yang berusia lanjut (usia 60 tahun keatas), berpenyakit serta (komordid), memiliki daya tahan tubuh rendah, dan yang mengalami obesitas (berat badan berlebih) (Dan et al., 2021). 
4. [bookmark: _Toc82463968]Tanda Gejala Covid-19
       Tanda dan gejala umum infeksi Covid-19 mirip dengan gejala flu biasa. Beberapa gejala yang umum dijumpai antara lain gangguan pernafasan akut, seperti demam, batuk, pegal- pegal dibadan, dan sesak napas, masa inkubasi virus ini rata rata 5-6 hari dengan masa inkubasi terpanjang 14 hari. Pada kasus infeksi yang berat, Covid-19 ini dapat menyebabkan pneumonia, sindrom pernapasan akut, gagal ginjal, dan bahkan kematian (Diyan yulianto, 2020). 
5. [bookmark: _Toc82463969]Penularan Covid-19
       Cara penularannya, transmisi, terjadi melalui percikan-percikan (droplet) dari  hidung  atau  mulut  seseorang yang terjangkit Covid-19 saat bernafas atau batuk. Percikan  tersebut dapat masuk  ke dalam tubuh  secara langsung  yaitu terhirupnya droplet  seseorang yang terinfeksi. Penularan  tidak  langsung terjadi karena jatuhnya percikan dari  penderita  akan menempel pada permukaan benda di sekitar penderita dan jika seseorang yang menyentuh benda atau permukaan tersebut akan  terjangkit apabila menyentuh mata, hidung maka dari itu dalam mencegah penyebarannya salah satunya dengan cara membatasi aktivitas di luar rumah, menghindari kerumunan, melakukan sosial (Laelasari E, 2020)



6. [bookmark: _Toc82463970]Pencegahan Covid-19
       Cara terbaik menghindar tertular virus di masa pandemik seperti saat ini adalah dengan rajin mencuci tangan, menggunakan masker dan juga dengan tetap berada di rumah saja. Namun jika ada keperluan mendesak yang mengharuskan kita untuk keluar rumah, kita dianjurkan untuk menerapkan physical distancing atau jarak fisik ini. Selalu mengambil jarak lebih dari 1 meter dari orang-orang saat sedang berada di luar rumah, misalnya saat sedang mengantri di kasir, di ATM, atau di bank (Diyan yulianto, 2020). Kebijakan yang sudah diambil oleh banyak negara dan termasuk Indonesia juga dengan membatasi seluruh aktivitas dan juga meliburkan aktivitas pendidikan, dan membuat pemerintah dan lembaga terkait harus menghadirkan alternative untuk proses pendidikan bagi peserta didik maupun mahasiswa yang sekarang tidak bisa melaksanakan proses pembelajaran atau proses pendidikan pada suatu lembaga pendidikan (Carissa V, 2021).
7. [bookmark: _Toc82463971]Pembelajaran Jarak Jauh
         Mulai Juni 2020, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendibud) melakukan penyesuaian kebijakan pembelajaran di masa pandemi Corona (Covid-19) sebagai bentuk adaptasi kebiasaan baru di masa normal baru, kebijakaan ini menuyusul kebijakaan belajar dirumah yang telah berlangsung sejak maret 2020 sebagai upaya mencegah penularan virus. Kebijakaan baru di masa ini tentu membawa sejumlah perubahan yang harus diperhatikan baik oleh guru, orang tua, siswa,sekolah dan lembaga pendidikan terkait proses pendidikan di masa pandemi COVID-19 (Diyan yulianto, 2020).
       Pembelajaran jarak jauh (PJJ) merupakan pembelajaran dengan menggunakan suatu media yang memungkinkan terjadi interaksi antara guru dan murid. Dalam pembelajaran jarak jauh anatar guru dan murid tidak bertatap muka secara langsung, dengan kata lain melalui pembelajaran jarak jauh antara guru dan murid berbeda tempat, bahkan bisa dipisahkan oleh jarak yang sangat jauh. (Anggy Giri Prawiyogi, 2020). Pembelajaran jarak jauh dirasakan sebagai hal yang baru oleh sebagian kalangan di dunia pendidikan di Indonesia. Hal ini juga memiliki beberapa kendala keluhan orang tua dan guru mengenai kendala yang ada dilapangan yaitu komunikasi, metode pembelajaran, finansial, dan penggunaan media elektronik.(Wahyu Mahardika Indrayanti, 2020)
        Beberapa pengamat pendidikan berpendapat bahwa, pembelajaran jarak jauh/daring mempuyai banyak kendala, salah satunya adalah kurangnya pengetahuan teknologi guru dan murid. Banyak pendidik yang mengeluh karena ketersedian teknologi sangat terbatas dan minimnya jaringan internet dibeberapa daerah. (Siti Khomsiyatul Mamluah, 2020). Dalam situasi seperti banyak yang merasa kebingungan, para guru harus dengan cepat mengubah model pembelajaran dan kegiatan belajar mengajar. Dan khususnya para murid yang bingung dengan tumpukan tugas selama belajar dirummah, selain itu orang tua ikut berperan dalam mengawasi anak pada saat pembelajaran. (Siti Khomsiyatul Mamluah, 2020).
       Pada akhirnya pembelajaran dinilai tidak efektif jika beberapa sekolah tidak menyediakan platform yang bisa digunakan ketika pembelajaran daring. kendala lain misalnya, tugas yang diberikan kepada siswa bisa saja molor atau tidak tepat waktu batas pengumpulannya karena kurangnya ketidak tahuan antara siswa dan guru. Padahal pembelajaran secara daring harusnya mendorong siswa menjadi kreatif dan mengasah wawasan dari mengakses sebanyak mungkin sumber pengetahuan. (Siti Khomsiyatul Mamluah, 2020)
       Namun, peneliti menemukan problematika dari siswa sekolah dasar yang masih menduduki kelas 1 atau kelas 2 tidak memiliki kecakapan dalam mengerjakan tugas yang telah diberikan oleh sang guru. Dan pada akhirnya orang tua sang murid yang mengerjakan tugas-tugas tersebut, karena sebagian dari wali murid menganggap tugas dari sang guru hanya sebatas formalitas sekolah online. Sedangkan pada anak kelas 4-6 sekolah dasar yang mengerjakan tugas sendiri tanpa bantuan orang tua karena orang tua menganggap mereka bisa mengerjakan sendiri tanpa dibantu oelh orang tua, membuat murid kelas 4-6 bingung dan khawatir tugasnya tidak terselaikan dengan tepat waktu, karena biasanya pada saat sekolah tatap muka mereka dibimbing oleh guru dan bisa saling bertanya dengan teman dikelas. Keefektifan pembelajaran sesungguhnya tidak hanya dilihat dari segi hasil belajar siswa, namun juga dilihat dari proses belajar yang dilakukan siswa. (Siti Khomsiyatul Mamluah, 2020).
       Husamah (2015) mengemukakan bahwa secara umum, pembelajaran jarak jauh memiliki kelebihan dan kekurangan bagi guru maupun murid diantaranya (Khasanah, Dian Ratu Ayu Uswatun, 2020).
a. Disiplin formal yang diterapkan pada pembeajarn jarak jauh dapat membentuk disiplin mental 
b. Memudahkan proses penilaian oleh pengajar 
c. Menjadi wahana belajar berinteraksi terhadap peserta didik
d. Kemampuan bersosialisasi antara guru dan murid
Sedangkan untuk kelemahan pada pembelajaran jarak jauh yaitu:
a. Membuat kekakuan dalam pembelajaran, karena anak dipaksa untuk belajar dengan cara pengajar
b. Pembelajaran tatap muka dilakukan secara klasikal sering kali tidak dapat mengakomodasi gaya belajar peserta didik yang bervariasi
c. Pembelajaran yang monoton membuat semakin menurunnya inisiatif dan kreaktifitas peserta didik dalam pembelajaran. 



[bookmark: _Toc82463972]Konsep Dasar Kecemasan
1. [bookmark: _Toc82463973]Pengertian Kecemasan 
        Steven Schwart.S (200:139) mengemukakan: kecemasan berasal dari kata Latin anxius, yang berarti penyempitan atau pencekikan. Kecemasan mirip rasa takut tetapi  lebih spesifik, sedangkan ketakutan biasanya respon terhadap beberapa ancaman langsung, sedangkan kecemasan ditandai oleh kekhawatiran tentang bahaya tidak terduga yang terletak dimasa depan. Kecemasan merupakan keadaan emotional negatif yang ditandai dengan adanya firasat dan somatik ketegangan, seperti hati berdetak kencang, berkeringat, kesulitan bernafas (Steven Schwart. S, 2020).
      Syamsu Yusuf (2012) mengemukakan : anxiety (cemas) merupakan ketidakberdayaan neurotic atau rasa cemas, rasa tidak aman, dan kekurangmampuan dalam menghadapi tuntutan realistis (lingkungan), kesulitan dan tekanan kehidupan sehari-hari. Dikuatkan oleh Kartini Kartono (1989:120) bahwa cemas adalah bentuk ketidakberanian ditambah kerisauan terhadap hal-hal yang tidak jelas. Senada dengan itu, Sarlito Wirawan Sarwono (2012: 251) menjelaskan kecemasan merupakan takut yang tidak jelas objeknya dan tidak jelas pula alasannya ( Syamsu Yusuf, 2012). 
       Kecemasan merupakan reaksi pada keadaan tertentu yang dirasa menjadi ancaman, dan merupakan sesuatu yang lumrah terjadi menyertai perkembangan, perubahan, peristiwa baru maupun yang belum pernah dilakukan, juga dalam menemukan jati diri dan makna hidup (Kaplan, H.I, Grebb, BA, and Sadock, 2010). Gail W. Stuart (2006:144) memaparkan : ansietas/kecemasan merupakan kekhawatiran yang tidak jelas yang berkaitan dengan perasaan tidak pasti dan tidak berdaya. Berbagai pengertian kecemasan (anxiety) yang telah dipaparkan di atas dapat disimpulkan bahwa kecemasan adalah kondisi emosi dengan timbulnya rasa tidak nyaman pada diri seorang, dan merupakan pengalaman yang samar-samar disertai dengan perasaan yang tidak berdaya serta tidak menentu yang disebabkan oleh suatu hal yang belum jelas. 
2. [bookmark: _Toc82463974]Kecemasan Pada Anak
      Kecemasan yang terjadi pada anak akibat adanya suatu perubahan sosial yang memungkinkan mereka untuk sering berhadapan dengan orang lain dan lingkungan. Anak adalah individu yang masih tergantung pada orang dewasa dan lingkungannya, artinya membutuhkan lingkungan yang dapat memfasilitasi dan memenuhi kebutuhan dasarnya dan untuk belajar mandiri. (Sutrisno, 2020).
Penyebab terjadinya kecemasan pada anak biasanya karena:
a. Separation anxiety 
Kecemasan yang terjadi pada anak berusia sekitar 6 bulan hingga 2 atau 3 tahun bisa terjadi sebagai bagian dari proses pertumbuhan. Kondisi ini biasanya dialami si kecil saat masa pemisahan. Dari yang tadinya selalu ditemani oleh orang tua atau pengasuh,menjadi tidak lagi.
b. Adanya Fobia 
Adanya fobia terhadap sesuatu hal juga bisa menjadi penyebab anak mudah cemas. Kondisi ini biasanya terjadi pada anak usia sekolah, disaat dirinya mulai merasa ketakutan terhadap binatang, serangga, kondisi cuaca, ketinggian, air, darah, kegelapan, dan lainnya. 
c. Proses adaptasi
Sebagian anak merasa cemas ketika mereka pindah ke lingkungan baru , misalnya sekolah yang baru, kelas baru, bertemu dengan teman baru, dan sejenisnya. 
3. [bookmark: _Toc82463975]Rentang Respon Kecemasan
Respon terhadap kecemasan terdiri dari respon fisiologis, perilaku, kognitif dan  afektif ( Stuart, 2016). 


Gambar 2. 1  Rentang respon (Stuart, 2016)
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4. [bookmark: _Toc82463976]Tingkat Kecemasan
      Tingkat kecemasan menurut Peplau dalam Stuart (2016) diidentiikasi menjadi empat bagian, sebagai berikut: 
1. Kecemasan ringan, terjadi saat ketegangan hidup sehari-hari.
2. Kecemasan sedang, dimana seseorang hanya berfokus pada hal yang penting saja.
3. Kecemasan berat, ditandai denga penurunan yang signifikan di lapang persepsi
4. Panik, dikaitkan dengan rasa takut dan teror.
5. [bookmark: _Toc82463977]Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kecemasan
       Stuart (2016) menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kecemasan adalah : 
a. Faktor predisposisi
Kelemahan fisik dapat menurunkan kondisi mental individu sehingga memudahkan timbulnya kecemasan, kemudian trauma atau konflik munculnya gejala kecemasan sangat bergantung pada kondisi individu, dalam arti bahwa pengalaman-pengalaman emosional atau konflik mental yang terjadi pada individu akan memudahkan timbulnya gejala-gejala kecemasan.
b. Faktor presepitasi
1. Faktor psikolois yang dapat menurunkan strategi koping individu
2. Lingkungan adalah faktor utama yang dapat mempengaruhi kecemasan individu, jika faktor tersebut kurang baik maka akan menghalangi pembentukan kepribadian sehingga muncul gejala-gejala kecemasan.
6. [bookmark: _Toc82463978]Tanda Dan Gejala Kecemasan
Gambar 2.2 
Tingkat Respon Kecemasan (Stuart, 2016)
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 	Sindrom kecemasan bervariasi tergantung tingkat kecemasan yang dialami seseorang, yang manifestasi gejalannya terdiri dari:
a. Gejala kognitif seperti tidak mampu berkonsentrasi, kurangnya orientasi lingkungan, pelupa (ketidakmampuan untuk mengingat), dan perhatian yang berlebihan
b. Gejala afektif antara lain lebih mudah terganggu, tidak sabar, gelisah, tegang, ketakutan, waspada, kekhawatiran, mati rasa, dan malu.
c. Gejala perilaku dan sosial antara lain gelisah, ketegangan fisik, tremor, reaksi terkejut, bicara cepat, kurang koordinasi, cenderung mengalami ceders, menarik diri dari hubungan interpersonal, melarikan diri dari masalah, menghindar, hiperventilasi, sangat waspada (Stuart, 2017).
Dadang Hawari (2006: 65-66) mengemukakan gejala kecemasan diantaranya.
       Kecemasan memiliki macam-macam gejala yg dirasakan pada setiap penderita seperti rasa cemas, khawatir, tidak tenang,ragu dan bimbang, kurang percaya diri, sering merasa tidak bersalah. Selain itu oran yang mengalami kecemasan sering menyalahkan orang lain, tidak mudah mengalah, tidak tenang bila salah, gelisah, sering  mengeluh, mudah tersinggung, dalam mengambil keputusan sering diliputi rasa bimbang dan ragu, jika sedang emosi sering kali bertindak histeris atau ceroboh.
7. [bookmark: _Toc82463979]Mekanisme Koping Ansietas
a. Respon adaptif 
Hasil yang positif akan didapatkan jika individu dapat menerima dan mengatur kecemasan. Kecemasan dapat menjadi suatu tantangan, motivasi yang kuat untuk menyelesaikan masalah dan merupakan sarana untuk mendapatkan penghargaan yang tinggi. Strategi adaptif biasanya digunakan seseorang untuk mengatur kecemasan antara lain dengan berbicara kepada orang lain, menangis, tidur, latihan dan menggunakan teknik relaksasi.
b. Respon Maladaptif
Ketika kecemasan tidak dapat diatur, individu menggunakan mekanisme koping yang disfungsi dan tidak berkesinambungan dengan yang lainnya. Koping maladaptif mempunyai banyak jenis termasuk perilaku agresif, bicara tidak jelas, isolasi diri, banyak makan, konsumsi alkohol, penyalahgunaan obat terlarang.
8. [bookmark: _Toc82463980]Alat Ukur Kecemasan 
       Untuk mengetahui sejauh mana derajat kecemasan seseorang apakah ringan, sedang, berat atau berat sekali menggunakan alat ukur (instrument) yang dikenal dengan: 
a. Hamilton Rating Scale for Anxiety (HRS- A)
Alat ukur ini terdiri dari 14 kelompok, dengan gejala masing-masing kelompok dirinci lagi dengan gejala-gejala yang lebih spesifik. Petunjuk penggunaan alat ukur HRS- A adalah : penilaian 0 = tidak ada (tidak ada gejala sama sekali); 1 = ringan (satu gejala dari pilihan yang ada); 2 = sedang (separuh dari gejala yang ada); 3 = berat (lebih dari separuh dari gejala yang ada); 4 = sangat berat (semua gejala yang ada). Penilaian kecemasan skor < 6 = tidak ada kecemasan, skor > 7 – 14 = kecemasan ringan, skor 15 – 27 = kecemasan sedang, skor > 27 = kecemasan berat  (Hawari, 2016)
b. Zung Self Rating Anxiety Scale (SAS/ZRAS) 
Penilaian kecemasan pada pasien dewasa yang dirancang oleh William W.K.Zung dikembangkan berdasarkan gejala kecemasan dalam Diagnostic And Statistical Manual Of Mental Disorder (DSM-IV). Alat ukur instrument yang dirancang untuk meneliti tingkat kecemasan secara kuantitatif. Bertujuan untuk menilai kecemasan sebagai kelainan klinis dan menentukan gejala kecemasan. Terdapat 20 pertanyaan, dimana setiap pertanyaan dinilai 1-4 (1:tidak pernah, 2:kadang-kadang, 3:sering (sebagian waktu), 4: selalu (hampir setiap waktu). Terdapat 15 pernyataan ke arah peningkatan kecemasan dan 5 pernyataan kea rah penurunan kecemasan.(McDowell, 2006)
c. The Amsterdam Preoperative Anxiety and Information Scale (APAIS) 
Menurut Firdaus (2014) The Amsterdam Preoperative Anxiety and Information Scale (APAIS) merupakan salah satu instrument yang digunakan untuk mengukur kecemasan pre operatif yan telah divalidasi, diterima dan diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa di dunia. Instrument APAIS dibuat pertama kali oleh Moerman pada tahun 1995 di Belanda. Uji validitas dan rehabilitas instrument APAIS versi Indonesia didapatkan hasil yang valid dan reliable untuk menukur kecemasan pre operatif pada populasi Indonesia dengan hasil 70, 79 % dan nilai Cronbach Alpha komponen kecemasan adalah 0,825 dan 0.836 (Hawari, 2016). 
[bookmark: _Toc82463981]

Konsep Anak Usia Sekolah dan Perkembangannya
1. [bookmark: _Toc82463982]Definisi anak usia sekolah
Anak usia sekolah adalah anak yang berada pada usia-usia sekolah dengan usia 6-12 tahun. Masa usia sekolah sebagai masa kanak-kanak yang berlangsung dari usia enam hingga kira-kira usia dua belas tahun (Untairo, 2004). Karakteristik utama usia sekolah adalah mereka menampilkan perbedaan-perbedaan individual dalam banyak segi dan bidang, diantaranya perbedaan dalam intelegensi, kemampuan dalam berbahasa perkembangan kepribadian dan perkembangan fisik (Untairo, 2004). 
Usia sekolah dasar disebut masa intelektual atau masa keserasian sekolah dalam pencapai perkembangan industry dimana tahapan ini juga merupakan tahap dimana tugas tumbuh kembang yang diharapkan adalah tahap tidak tercapai maka akan terjadi inferiority (harga diri rendah) (Potter & Perry , 2016). Di saat ini fase ini juga anak mempunyai rasa kompetitif yang tinggi sehingga anak akan merasakan adanya kegagalan dan kemenangan, jika tugas tumbuh kembang diatas tidak bisa dicapai dengan maksimal maka anak akan lebih cenderung menjadi lebih agresif, rendah diri dan merasa gagal sehingga akan menjadi sebuah masalah kesehatan jiwa (Keliat et al., 2015).
Usia sekolah ditandai dengan mulainya anak masuk sekolah dasar dan dimulainya pengalaman baru dalam kehidupannya  yang bisa mengubah sikap dan tingkah laku mereka. Para guru mengenal masa ini sebagai masa sekolah oleh karena pada usia inilah anak untuk pertama kalinya menerima pendidikan formal, tetapi bisa juga dikatakan bahwa masa usia sekolah adalah masa matang untuk belajar karena anak sudah berusaha untuk mencapai sesuatu. Sedangkan disebut masa matang untuk sekolah karena anak sudah menamatkan taman kanak-kanak, sebagai lembaga persiapan bersekolah yang sebenarnya dan anak sudah menginginkan kecakapan-kecakapan baru yang dapat diberikan dari sekolah (Paulina I.M. Walansendow, 2016).     
Menurut Suryabrata (2008), masa usia sekolah dianggap sebagai masa intelektual atau masa keseharian bersekolah. Akan tetapi belum bisa dikatakan pada umur berapa tepatnya anak matang untuk masuk sekolah dasar. Kesulitan untuk penentuan ketepatan umur matang untuk masuk sekolah dasar disebabkan kematangan itu tidak hanya ditentukan oleh umur semata, tetapi ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhinya seperti yang sudah dibahas sebelumnya (Suryabrata, 2008). 
2. [bookmark: _Toc82463983]Fase Perkembangan Anak Sekolah Dasar
Perkembanagn berkaitan dengan kepribadian yang terintegrasi. Anak sekolah dasar yang berusia diantara 6-11 tahun berada pada fase kanak-kanak tengah (sumantri, 2014).  Pada masa fase kanak-kanak tengah anak memiliki kemampuan dasar berhitung, menulis serta membaca. Fase perkembangan anak SD dapat dilihat dari beberapa aspek utama kepribadian individu anak, yaitu aspek : 
a. Fisik-Motorik
Pertumbuhan fisik anak pada usia SD ditandai dengan anak menjadi lebih tinggi, berat, dan kuat dibandingkan pada saat anak berada di PAUD/TK, hal ini tampak pada perubah sistem tulang, otot, dan keterampilan gerak. Anak lebih aktif dan kuat untuk melakukan kegiatan fisik seperti berlari, manjat, melompat, berenang dan kegiatan luar rumah lainnya. Kegiatan fisik ini dilakukan oleh anak dalam upaya melatih koordinasi, motorik, kestabilan tubuh maupun penyaluran energi yang tertumpuk (Izzaty, 2008). Perkembangan fisik anak SD laki-lai dan perempuan fisik. Anak perumpan biasanya lebih ringan dan lebih pendek dari pada anak laki-laki (Slavin, 2011)
b. Kognisi
Aspek perkembangan kognisi merupakan perkembangan yang berhubungan dengan kemampuan kognitif yang dimiliki oleh anak, yakni kemampuanj untuk berfikir dan memecahkan masalah. Anak usia sekolah dasar memiliki karakteristik berfikir yang khas. Cara berfikir mereka berbeda dengan anak pra sekolah dan orang dewasa, cara mengamati loingkungans sekitar dan mengorganisasi dunia pengetahuan yang mereka dapat pun berbedadengan anak pra sekolah dan orang dewasa (Slavin, 2011).
c. Perkembangan sosio-emosional
Pada perkembangan ini memiliki ciri khas yaitu, meningkatnya instensitas hubungan anak  dengan teman-teman sebayanya serta ketergantungan anak terhadap keluarga berkurang. Pada fase ini hubungan atau kontak sosial lebih baik dari sebelumnya sehingga anak lebih senang bermain dan berbicara dalam lingkungan sosialnya. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa teman sebaya memiliki peranan yang penting dalam perkembangan sosial anak, karena melalui teman sebaya anak bisa belajar dan mendapat infiormasi menegenai dunia anak diluar keluarga (Murni, 2017)
d. Perkembangan bahasa 
Perkembanagan bahsa anak akan berkembang dari awal masan sekolah dasar dan mencapai kesempurnaan pada akhir masa remaja. Pada usia late primary (7-8 tahun, bahasa anak mengalami perkembangan yang sangat pesat anak telah memahami tata bahasa, sekalipun terkadang menemui kesulitan dan menunjukan ksalahan tetapi anak dapat memperbaikinya, anak telah mampu menjadi pendengar yang baik. Anak mampu menyimak cerita yang didengarnya, sdan selanjutnya mampu mengungkapkan kembali dengan uirutan dan susunan yang logis anak telah menunjukan niatnya terhadap puisi dna juga ammpu mengungkapkan perasaan dan fikiranya dalam bentuk puisi. Anak memiliki kemampuan untuk memahami lebih dari satu arti, dan memperkaya kata menjadi sebuah humor. (Surna, 2014)
e. Perkembangan moral keagamaan
Lingkungan keluarga dan lingkungan sosial yang lebih luas di luar keluarga menjadi pusat dari pelajaran perkembangan moral bagi anak. Konsep perkembangan moral menjelaskan bahwa norma dan nilai yang ada dilingkungan  sosial siswa akan mempengaruhi diri siswa untuk memiliki moral yang baik atau buruk Trianingsih, 2016). Pada masa perkembangan kanak-kanak awal, moral anak belum beekembang pesat karena disebabkan oleh perkembangan kognitif anak yang belum mencapai pemahaman mengenai prinsip benar salah mengenai seuatu hal, pada masa ini anaki belum mampu membedakan hal-hal yang benar untuk dilakukan dan hal hal yang tidak boleh dilakukan ( Murni, 2017).
3. [bookmark: _Toc82463984]Tugas Perkembangan Anak Usia Sekolah
Tugas perkembangan pada usia kanak-kanak dimulai dari usia 2 (dua) sampai dengan 13 (tiga belas tahun). Usia kanak-kanak dibagi menjadi dua periode yaitu usia pra sekolah dan usia sekolah. Usia pra sekolah disebut dengan kanak-kanak awal (early childhood), dan usia sekolah disebut dengan kanak-kanak akhir (Late childhood) (Havighurst, 2012). 
Tugas perkembangan pada masa kanak-kanak akhir menurut Robert J. Havighurst adalah sebagai berikut:
a. Mempelajari keterampilan fisik yang diperlukan untuk permainan yang umum
b. Membangun sikap yang sehat mengenai diri sendiri sebagai mahkluk yang sedang tumbuh
c. Belajar menyesuaikan diri dengan teman-teman seusianya
d. Mulai mengembangkan peran sosial pria atau wanita yang tepat
e. Mengembangkan keterampilan-keterampilan yang diperlukan untuk kehidupan sehari-hari
f. Mengembangkan pengertian-pengertian yang diperlukan untuk kehidupan sehari-hari 
g. Mengembangkan hati nurani, pengertian moral, tata dan tingkatan nilai
h. Mengembangkan sikap terhadap kelompok-kelompok sosial dan lembaga-lembaga
i. Mencapai kebebasan pribadi

[bookmark: _Toc82463985]Kerangka Teori
[bookmark: _Toc82810094]Skema 2. 1 Kerangka Teori
Covid-19

Dampak Positif dan Negatif Pembelajaran Jarak Jauh: 
· Anak Memiliki Banyak Waktu Di Rumah Bersama Keluarga.
· Metode Belajar Yang Variatif
Sedangkan Dampak Negatif :
· Penurunan Capaian Belajar
· Anak Kurang Bersosialisasi
· Keterbatasan Kuota Internet Sebagai Fasilitas Penunjang 



Pembelajaran jarak jauh



Murid kelas 4-6 SD
Kecemasan




Faktor kecemasan menurut Stuart 2016
1. Faktor predisposisi
(Kelemahan fisik, trauma/konflik)
2. Faktor presepitasi
Psikologis(dapat menurunkan strategi koping individu)
Lingkungan(dapat mempengaruhi kecemasan)



[bookmark: _Toc82463986]
Kerangka Konsep 
Kerangka Konsep merupakan suatu hubungan/ kaitan antara konsep atau terhadap konsep lainya dari masalah yang diteliti ( hubungan variabel yang ingin diteliti) atau dengan kata lain kerangka konsep dengan konsep yang lainya atau menggambarkan pengaruh atau hubungan antara kejadian (fenomena) dengan kejadian (fenomena) lainnya (Dharma Kusuma, 2013).
[bookmark: _Toc82810095]Skema 2. 2 Kerangka Konsep
Variabel independent				              Variabel dependentTingkat Kecemasan Murid Kelas 4-6 SD
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[bookmark: _Toc82463987]Hipotesis 
  Hipotesis adalah jawaban sementara dari rumusan masalah atau pernyataan penelitian. (Nursalam, 2017) Hipotesis adalah suatu pernyataan asumsi tentang  hubungan antara dua variabel  yang diharapkan bisa menjawab  suatu pernyataan penelitian. Setiap hipotesis terdiri atas suatu unit atau bagian dari permasalahan. Hipotesis dalam proposal ini: 
Ho : Tidak terdapat hubungan tingkat kecemasan pada  murid kelas 4-6 sekolah dasar (SD) terhadap pembelajaran jarak jauh di masa pandemik Covid-19  di SDN Telukjaya 1
Ha : Terdapat hubungan tingkat kecemasan pada  murid kelas 4-6 sekolah dasar (SD) terhadap pembelajaran jarak jauh di masa pandemik Covid-19 di SDN Telukjaya 1


[bookmark: _Toc82463988]BAB III
[bookmark: _Toc82463989]METODE PENELITIAN
1. [bookmark: _Toc82463990]Desain dan Rancangan Penelitian
Metode penelitian dilakukan peneliti bersifat kuantitatif. Desain penelitian ini menggunakan observasional deskriptif dengan rancangan peneliti Cross Sectional.  Cross  Sectional adalah desain penelitian analitik yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antar variabel dimana variabel independen dan variabel dependen diidentifikasi pada waktu (Dharma, 2013)
Desain penelitian dalam proposal  ini menggambarkan Hubungan Tingkat Kecemasan pada Murid Kelas 4-6 Sekolah Dasar (SD)Terhadap Pembelajaran Jarak Jauh di Masa Pandemik Covid-19 Di SDN Telukjaya I. 
[bookmark: _Toc82463991]Populasi Sampel
1. [bookmark: _Toc82463992]Populasi 
Populasi adalah seluruh subjek dengan karakteristik tertentu yang akan diteliti.  Bukan hanya objek atau subjek  yang dipelajari  saja tetapi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki subjek atau objek tersebut (A. Aziz Alimul Hidayat, 2012). Populasi dalam penelitian ini adalah murid kelas 4-6 di  SDN Telukjaya I dengan jumlah populasi sebanyak 90  murid.
2. [bookmark: _Toc82463993] Sampel 
Sampel adalah kelompok individu yang merupakan bagian dari populasi terjangkau dimana peneliti langsung mengumpulkan data atau melakukan pengamatan pengukuran (Dharma, 2013). 
Cara pengambilan sampel menggunakan teknik non-probability sampling yaitu pemilihan sampel yang tidak dilakukan secara acak, dengan menggunakan jenis purposive sampling, yaitu cara pengambilan sampel yang dilakukan teknik penepatan sampel dengan cara menunjuk sampel diantara populasi sesuai dengan yang telah ditetapkan peneliti (Nursalam, 2016). 
Pada penelitian ini jumlah populasi relatif sedikit, yakni 90 orang sehingga jumlah sampel adalah 90 murid kelas 4-6 sd yang merupakan murid yang mengikuti pembelajaran jarak jauh di SDN Telukajaya I. 
Kriteria inklusi adalah kriteria yang harus dimiliki oleh individu dalam populasi untuk dapat dijadikan sampel dalam penelelitian. Sedangkan kriteria eksklusi adalah kriteria yang tidak boleh ada atau tidak boleh dimiliki oleh sampel lain yang akan digunakan untuk penelitian (Dharma, 2013). Sampel yang dijadikan responden oleh peneliti sebanyak 90 sampel murid  kelas 4-6 SDN Telukjaya I, agar karakteritis sampel tidak menyimpang dari populasinya, maka sebelum melakukan pengambilan sampel harus menentukan kriteria inklusi dan ekslusi.
Pemilihan sampel disesuaikan oleh peneliti menggunakan karakertistik inklusi dan ekslusi: 
a. Kriteria inklusi responden
Kriteria inklusi adalah karakteristik umum subjek penelitian dari suatu populasi target yang terjangkau dan akan diteliti (Nursalam, 2017). Dalam penelitian ini kriteria inklusinya antara lain: 
1) Murid kelas 4-6 di SDN Telukjaya 1 Kecamatan Pakis Jaya, Kabupaten karawang 
2) Murid  yang bersedia diambil datanya 
b. Kriteria Ekslusi Responeden
Kriteria Ekslusi adalah menghilangkan atau mengeluarkan subjek yang memenuhi kriteria inklusi dari studi karena berbagai sebab antara lain: terdapat keadaan atau penyakit yang mengganggu pengkuran interprestasi hasil terdapat keadaan yang mengganggu kemampuan pelaksana hambatan etis subjek menolak berpartisipasi (Nursalam, 2017).
1) Murid kelas 4-6 SD yang sedang sakit
[bookmark: _Toc82463994]

Ruang lingkup penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SDN Telukjaya I Kecamatan Pakisjaya Kabupaten Karawang.
2. Waktu penelitian 
Waktu penelitian ini meliputi :  
Persiapan penelitian, dimulai dari persiapan penyusunan skripsi sampai sidang skripsi dimulai pada tanggal 27 Juli 2021 sampai 27 Aguatus 2021.
[bookmark: _Toc82810093]Tabel 3. 1 waktu penelitian
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[bookmark: _Toc82463995]Variabel Penelitian
1. Variabel independent (bebas)
Variabel bebas (independen variabel) merupakan variabel yang menjadi sebab perubahan atau timbul variabel dependen (terikat) (Dharma, 2013). Variabel bebas (independen variabel) dalam penelitian ini adalah tingkat pembelajaran jarak jauh.
2. Variabel dependent (terikat)
Variabel terikat (dependen variable) merupakan yang menjadi sebab perubahan atau timbul variabel  dependen (terikat) (Dharma, 2013). Variabel terikat (dependen variabel) dalam penelitian ini adalah tingkat kecemasan pada murid kelas 4-6 SD
[bookmark: _Toc82463996]Definisi Oprasional 
 Definisi oprasional adalah untuk mengukur nilai variabel penelitian, kemudian memberikan gambaran tentang variabel tersebut untuk menghubungkan. Sehingga penting untuk menjelaskan variabel penelitian, meliputi variabel-variabel yang diteliti, jenis variabel, definisi konseptual dan oprasionalnya, serta bagaimana melakukan pengukuran/penilaian terhadap variabel (Dharma, 2017). 
Tabel 3.2
Definisi Oprasional
	No
	Variabel
	Definisi
Oprasional
	Alat ukur
	Hasil ukur
	Skala
Ukur

	1
	Independent
(Pembelajaran jarak jauh)





	Proses belajar yang dilakukan dirumah dengan dibantu orang tua untuk mengawasi dan membimbing proses belajar

	Kuesioner 
	Skla likert:
Sangat tidak setuju:1
Tidak setuju:2
Netral:3
Setuju:4
Sangat setuju:5

Tidak efektif : 1-25
Efektif           : 26-50

	Ordinal 




	2
	Dependent
(Tingkat Kecemasan Pada Murid Kelas 4-6 SD)
	Kekhawatiran dan rasa tegang serta  gelisah yang dialami murid kelas 4-6 SD terhadap pembelajaran jarak jauh yang dilakukan

	Kuesioner Zung Self Rating Anxiety Scale  (SAS)
	Tidak pernah :1
Kadang-kadang : 2
Sebagian waktu : 3
Hampir setiap waktu: 4

Hasil akhir:
Skor 20-40: Cemas Ringan 
Skor 41-60: Cemas Sedang
Skor 60-80: Cemas Berat
	Ordinal 


[bookmark: _Toc82463997]
Jenis Data 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari sumber datanya. Data primer disebut juga sebagai data asli atau data baru. Teknik yang dapat digunakan peneliti untuk mengumpulkan data primer antara lain observasi, wawancara, diskusi terfokus dan penyebaran kuesioner. Data primer dalam penelitian ini adalah hubungan tingkat kecemasan pada murid kelas 4-6 SD terhadap pembelajaran jarak jauh diperoleh dengan menggunakan kuesioner yang diberikan kepada responden.
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber yang telah ada. Data sekunder dapat diperoleh dari berbagai sumber buku, laporan jurnal dan lain-lain. Data sekunder dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari lingkunngan penelitian berupa data dari Desa Telukjaya Kecamatan Pakisjaya, Kabupaten Karawang.
[bookmark: _Toc82463998]Teknik pengumpulan data 
Pengumpulan data merupakan kegiatan penelitian untuk mengumpulkan data sebelum melakukan pengumpulan data perlu dilihat alat ukur pengumpulan data agar dapat memperkuat hasil penelitian. Alat ukur pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan cara pengisian kuesioner (A. Aziz Alimul Hidayat, 2012). Langkah-langkah pengumpulan data :
1. Melakukan proses perizinan dalam melakukan penelitian, peneliti meminta surat penghantar penelitian kepada institusi STIKes Medistra Indonesia
2. Menyerahkan surat perizinan dari STIKes Medistra Indonesia kepada Kepala sekolah SDN Telukjaya I
3. Menjelaskan kepada Kepala sekolah SDN Telukjaya I tentang penelitian dan metode yang akan dilakukan
4. Kuesioner diisi oleh responden dengan cara online dalam bentuk google form yang dibagikan oleh peneliti
5. Peneliti mengucapkan terimakasih kepada pihak Desa Tamansari yang ikut serta membantu pengambilan data untuk penelitian
6. Kuesioner yang telah terisi lalu masuk kedalam system
7. Setelah data terkumpul, peneliti melakukan penghitungan data 
[bookmark: _Toc82463999]Instrument Penelitian 
Instrument penelitian adalah suatu alat yang digunakan oleh peneliti untuk mengobservasi, mengukur atau menilai suatu fenomena. Data yang diperoleh suatu pengukuran kemudian dianalisis dan dijadikan sebagai bukti (evidence) dari suatu penelitian. Sehingga instrument atau alat ukur merupakan bagian dalam suatu penelitian. Kesalahan dalam penelitian dan pembuatan instrument menghasilkan data yang tidak menggambarkan kondisi sebenarnya dari apa yang ingin diteliti (Dharma, 2013). 
Hasil uji validitas dan reabilitas pada kuesioner hubungan tingkat kecemasan pada murid kelas 4-6 SD di SDN Telukjaya I di masa pandemik Covid-19 tahun 2021. Kuesioner yang digunakan adalah kuesioner yang dibuat oleh peneliti dengan jumlah keseluruhan sebanyak 30 pertanyaan melalui google form sehingga dilakukan uji validitas terhadap kuesioner tersebut.
Dalam penelitian ini menggunakan instrument kuesioner. Kuesioner merupakan alat ukur penelitian yang berisi beberapa item pertanyaan atau pertanyaan yang dibuat berdasarkan indikator suatu variabel (Hidayat, 2012). Kuesioner ini menggunakan skala pembelajaran jarak jauh dan tingkat kecemasan pada murid kelas 4-6 SD. 
1. [bookmark: _Toc82464000][bookmark: _Toc77178347][bookmark: _Toc76504909][bookmark: _Toc76504551][bookmark: _Toc76500713]Variabel Pembelajaran Jarak Jauh
Menggunakan kuesioner skala likert yaitu untuk membantu menilai  tingkat keefektifan dalam pembelajaran jarak jauh yang sedang dilakukan saat ini. Kuesioner dibuat sebanyak 10 pertanyaan dengan nilai dari masing-masing jawaban berdasarkan skor yaitu : “sangat tidak setuju” , “tidak setuju” , “netral” , “setuju” , “sangat setuju”.
1. [bookmark: _Toc82464001]Variabel Tingkat Kecemasan Pada Murid Kelas 4-6 SD
 	Instrumen tingkat kecemasan yaitu menggunakan kuesioner. Kuesioner yang digunakan yaitu Zung Self-Rating Anxiety Scale (SAS/SARS) adalah penilaian kecemasan yang dirancang oleh William WK Zung, dikembangkan berdasarkan gejala kecemasan dalam Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorders (DSM-II). 
Kuesioner berisi 20 pertanyaan dengan nilai dari masing-masing jawaban pada variabel tingkat kecemasan dibagi menjadi skor “tidak pernah”, “kadang-kadang”, “sebagian waktu”, dan “hampir setiap waktu”. Terdapat 15 pertanyaan ke arah peningkatan kecemasan dan lima pertanyaan ke arah penurunan kecemasan.
I. [bookmark: _Toc82464002]Pengelolaan data 
      Pengelolaan data pada penelitian ini akan dilakukan dengan tahap-tahap sebagai berikut:
1. Editing 
Editing data dilakukan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh sudah   terisi lengkap, dan tidak ada kesalahan dalam penafsiran data. Editing dilakukan oleh peneliti secara manual dan mengikuti panduan yang diberikan.
2.  Coding 
Coding merupakan kegiatan merubah data yang berbentuk huruf menjadi data yang berbentuk angka atau bilangan. Setiap data diberikan kode-kode tertentu memudahkan kegiatan pengelolaan data. Coding dilakukan oleh peneliti menggunakan aplikasi SPSS untung membantu dalam pengcodingan agar data yang diperoleh sesuai dan benar.
Tabel 3.3
Coding Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

	Jenis kelamin
	Kode

	Laki-laki
	1

	Perempuan
	2



Tabel 3.4
Coding Karakteristik Responden Berdasarkan Kelas 
	Kelas
	Kode

	4 SD
	1

	5 SD
	2

	6 SD
	3



Tabel 3.5
Coding Analisis Univariat Pembelajaran Jarak Jauh
	Pembelajaran jarak jauh
	Kode

	Tidak efektif
	1

	Efektif
	2



Tabel 3.6
Coding Analisis Univariat Tingkat Kecemasan 
	Tingkat kecemasan
	Kode

	Ringan
	1

	Sedang
	2

	Berat
	3



3. Scoring 
Scoring merupakan pemberian nama pada masing-masing jawab selama penelitian berlangsung.
a. Pembelajaran jarak jauh 
1) Tidak efektif   : 1-25
2) Efektif            : 26-50


b. Tingkat kecemasan 
1) Ringan            : 20-40
2) Sedang            : 41-60
3) Berat               : 61-80
[bookmark: _Toc82464003] Analisis data 
1. Analisa Univariat 
Penelitian univeriat adalah analisa yang bertujuan untuk mengetahui distribusi frekuensi pada variabel penelitian. Analisis univariat hanya mendeskripsikan masing-masing variabel pennelitian. Dalam penelitian ini penelitian univariat adalah variabel independen yaitu pembelajaran jarak jauh.
2. Analisa Bivariate
Penelitian analisa bivariate adalah analisis yang digunakan untuk menguji hubungan antara dua variabel yaitu hubungan antara masing-masing variabel independen dengan variabel dependen. Analisa bivariat dalam penelitian ini adalah satu teknik analisa data yang digunakan untuk melihat hubungan tingkat kecemasan pada murid kelas 4-6 SD terhadap pembelejaran jarak jauh di SDN Telukjaya I. 
[bookmark: _Toc82464004] Etika penelitian 
Masalah etika penelitian keperawatan merupakan masalah yang sangat penting dalam penelitian ini, mengingat penelitian keperawatan berhubungan langsung dengan manusia, maka segi etika penelitian harus diperhatikan. Masalah etika yang harus diperhatikan sebagai berikut : (A. Aziz Alimul Hidayat, 2012).
1. Informed consent
Sebelum melakukan penelitian peneliti  memberikan lembar persetujuan atau informed consent terlebih dahulu kepada setiap responden, serta menjelaskan masksud dan tujuan dari penelitian ini. Dalam penelitian ini menggunakan google form yang isi nya sudah terdapat lembar persetujuan untuk setuju atau tidak setuju dalam mengisi kuesioner yang diberikan.
2. Confidentiality (Kerahasian)
Peneliti tidak menyebarluaskan atau mempublikasikan mengenai jawaban dari kuesioner yang telah di isi oleh responden. Sehingga kerahasiaan ini sangat diperlukan dan diwajibkan agar tidak mengganggu kenyamanan responden karena tidak semua responden mau berbagi informasi yang bersifat sangat rahasia ini. Dalam penelitian ini menggunakan google form yang dimana cukup terjaga kerahasian jawaban yang responden berikan.
3. Justice (Menghormati Keadilan dan Inklusivitas)
Penelitian ini dilakukan secara jujur, adil dan professional. Pada penelitian ini keadilan yang dilakukan yaitu dengan memberikan link kuesioner yang sama pada setiap responden, tidak membeda-bedakan antara responden yang satu dengan yang lainnya, serta bersikap baik kepada setiap responden mulai dari kelas 4-6 sekolah dasar serta laki-laki maupun perempuan.


[bookmark: _Toc82464005]BAB IV
[bookmark: _Toc82464006]HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan menguraikan hasil penelitian dan pembahasan tentang peneletian yang berjudul “Hubungan Tingkat Kecemasan Pada Murid Kelas 4-6 Sekolah Dasar (Sd) Terhadap Pembelajaran Jarak Jauh Dimasa Pandemik Covid-19 Di Sdn Telukjaya I Tahun 2021”. Data yang disajikan dalam bentuk table dan narasi.
Proses pengumpulan data dilakukan secara online dalam bentuk google form yang disebarkan melalui aplikasi whatsapp dengan jumlah 90 responden yang dilaksanakan pada tanggal 6 – 7 Agustus 2021. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan memberikan kuesioner hubungan tingkat kecemasan terhadap pembelajaran jarak jauh/daring. Sebelum melakukan pengisian kuesioner ini penelitian pemberikan informed consent terlebih dahulu sebagai bentuk persetujuan menjadi responden dalam penelitian ini.
1. [bookmark: _Toc82464007]Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. [bookmark: _Toc82464008]Letak Geografis 
Desa Telukjaya berada di wilayah kabupaten Karawang yang terletak antara 107º02 - 107º40 BT dan 5º56 - 6º34 LS dengan luas 175.327 Ha yang terdiri dari lahan sawah mencapai 93. 590 hektar, 
a. Bagian Utara berbatasan dengan Laut Jawa
b. Bagian Timur berbatasan dengan Kabupaten Subang
c. Bagian Tenggara berbatasan dengan Kabupaten Purwakarta
d. Bagian Selatan berbatasan dengan Kabupaten Bogor dan Cianjur
e. Bagian Barat berbatasan dengan Kabupaten Bekasi
Kantor desa Telukjaya berada di wilayah kecamatan Pakisjaya kabupaten Karawang, tepatnya di Dusun baru II, RT/RW 010/004, Kode pos 41355. 
2. [bookmark: _Toc82464009]Topografi 
Kecamatan Pakisjaya merupakan bagian wilayah dari 30 Kecamatan di Kabupaten Karawang yang diresmikan berdirinya pada tanggal 07 Februari 1992 dan mulai beroperasi sejak tanggal 03 Maret 1992. Kecamatan Pakisjaya membawahi 8 (delapan) Desa, yaitu : Desa Tanjung Pakis, Desa Tanjung Mekar, Desa Tanjung Bungin, Desa Solokan, Desa Tanah Baru , Desa Teluk Jaya, Desa Teluk Buyung
dan Desa Telagajaya.
3. [bookmark: _Toc82464010]Visi dan Misi Desa Telukjaya 
a. Visi 
Mewujudkan Masyarakat Desa Telukjaya Yang Sejahtera Melalui Bidang Pembangunan, Bidang Infrastruktur, Industri Kecil Dan Menengah, Bidang Kesehatan Melalui Posyandu Serta Bidang Pertanian Yang Selaras Dan Seimbang Berdasarkan Iman Dan Taqwa
b. Misi 
Dalam rangka mencapai visi yang telah ditetapkan, maka visi tersebut diimplementasikan dalam beberapa misi pemeritahan desa sebagai berikut:
1) Mengembangkan Ekonomi Masyarakat Melalui Sector Pertanian Dan Perdagangan 
2) Meningkatkan Infrastuktur Masyarakat Desa;
3) Meningkatkan Pelayanan Masyarakat Desa;
4) Mengutamakan Prinsip-Prinsip Pembangunan Berkelanjutan Yang Menghasilkan Pembangunan Maksimal.
5) Pembangunan Masyarakat Disemua Sector.
6) Meningkatkan Pelayanan Kesehatan Melalui Posyandu Desa
[bookmark: _Toc82464011]Hasil Penelitian 
1. [bookmark: _Toc82464012]Karakteristik Responden 
Berikut ini dijelaskan analisis distribusi frekuensi berdasarkan karakteristik responden meliputi jenis kelamin, dan kelas pada anak sekolah dasar di SDN telukjaya I.
a. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin
Jenis kelamin di bedakan menjadi laki-laki dan perempuan. Distribusi responden berdsarkan jenis kelamin pada anak sekolah dasar kelas 4-6 di SDN telukjaya I tahun 2021 dapat dilihat pada table berikut ini.
Table 4. 1
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Pada Murid Kelas 4-6 SD Berdasarkan Jenis Kelamin Di SDN Telukjaya I
	Jenis kelamin 
	Frekuensi 
	Presentasi (%)

	Laki-laki 
Perempuan 
	42
48
	46.7 
53.3 

	Total 
	90
	100.0


Sumber : ( Hasil olahan data statistic Siti Nurpadilah agustus 2021)
		Berdasarkan table 4.1 diatas diketahui bahwa dari 90 responden dari murid kelas 4-6 sekolah dasar di SDN Telukjaya I terdapat sebanyak 42 responden (46.7%) berjenis kelamin laki-laki dan sebanyak 48 responden (53.3%) berjenis kelamin perempuan.
b. Karakteristik responden berdasarkan kelas di sekolah dasar
Kelas yang di ambil dalam penelitian yaitu kelas 4-6 sekolah dasar di SDN telukajay I. Distribusi responden berdasarkan kelas 4-6 sekolah dasar di SDN telukjaya I tahun 2021 dapat dilihat pada table berikut ini.
Table 4. 2
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Pada Murid Kelas 4-6 SD Berdasarkan Kelas Di SDN Telukjaya I
	Kelas 
	Frekuensi 
	Presentasi (%)

	4 SD
5 SD
6 SD
	29
31
30
	32.2
34.4
33.3

	Total 
	90
	100.0


Sumber : ( Hasil olahan data statistic Siti Nurpadilah agustus 2021)
Berdasarkan tabel 4.2 diatas diketahui bahwa dari 90 responden dari kelas 4-6 sekolah dasar di SDN Telukjaya I terdapat 29 responden (32.2%) di kelas 4, sebanyak 31 responden (34.4%) di kelas 5 , dan sebanyak 30 responden (33.3%) di kelas 6.
2. [bookmark: _Toc82464013]Analisa univariat
Hasil analisa penelitian ini menggambarkan distribusi frekuensi karakteristik respon`den Hubungan Tingkat Kecemasan Pada Murid Kelas 4-6 SD Terhadap Pembelajaran Jarak Jauh Di SDN Telukjaya I. hasil penelitian terhadap 90 responden didapatkan sebagai berikut:
Table 4. 3
Distribusi Frekuensi Pembelajaran Jarak Jauh Pada Murid Kelas 4-6 Sekolah Dasar Di SDN Telukjaya I Tahun 2021
	Pembelajaran jarak jauh/daring
	Frekuensi 
	Presentasi (%)

	Efektif 
	44
	48.9

	Tidak efektif
	46
	51.1

	Total 
	90
	100.0


Sumber : ( Hasil olahan data statistic Siti Nurpadilah agustus 2021)
	Berdasarkan table 4.3 diatas dapat diketahui bahwa dari 90 responden dengan pembelajaran jarak jauh yang dilakukan pada murid kelas 4-6 sekolah dasar di SDN Telukjaya I , menganggap efektif sebanyak 44 responden (48.9%), dan sebanyak 46 responden (51.1%) menganggap pebelajaran jarak jauh tidak efektif. 
Table 4. 4
Distribusi Frekuensi Tingkat Kecemasan Pada Murid Kelas 4-6 Sekolah Dasar Terhadap Pembelajaran Jarak Jauh Di SDN Telukjaya I
	Tingkat kecemasan 
	Frekuensi 
	Presentasi (%)

	Ringan 
	67
	74.4

	Sedang 
	19
	21.1

	Berat 
	4
	4.4

	Total 
	90
	100.0


Sumber : ( Hasil olahan data statistic Siti Nurpadilah agustus 2021)
Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat diketahui bahwa dari 90 responden dengan tingkat kecemasan pada murid kelas 4-6 sekolah dasar terhadap pembelajaran jarak jauh di SDN Telukjaya I, sebanyak 67 responden (74.4%)  mengalami cemas ringan, sebanyak 19 responden (21.1%) mengalami cemas sedang, dan sebanyak 4 responden (4.4%) mengalami cemas berat.
3. [bookmark: _Toc82464014]Analisa Bivariate 
Hubungan Tingkat Kecemasan Pada Murid Kelas 4-6 Sekolah Dasar (SD) Terhadap Pembelajaran Jarak Jauh Dimasa Pandemik Covid-19 Di SDN Telukjaya I Tahun 2021.
Table 4. 5
Distribusi Frekuensi Hubungan Tingkat Kecemasan Pada Murid Kelas 4-6 Sekolah Dasar (SD) Terhadap Pembelajaran Jarak Jauh Dimasa Pandemik Covid-19 Di SDN Telukjaya I Tahun 2021.
	Pembelajaran jarak jauh/daring
	Tingkat kecemasan
	Total 
	Pvalue 







0.00


	
	Ringan 
 
	Sedang 
	Berat 
	
	

	
	N
	%
	N
	%
	N
	%
	N
	%
	

	Tidak efektif
 
Efektif 
	8

34
	8.9%

37.8%
	28

10
	11.1%

31.1%
	10

0
	11.1%

0.0%
	46

44
	51.1%

48.9%  
	

	
Total 
	42
	46.7%
	38
	42.2%
	10
	11.1%
	90
	100.0%


(Sumber Hasil Pengolahan Data Statitic Oleh Siti Nurpadilah 2021)
Berdasarkan tabel 4.5 diatas dapat diketahui bahwa sebanyak 90 responden (100%) murid kelas 4-6 sekolah dasar di SDN Telukjaya I yang menyatakan pembelajaran jarak jauh tidak efektif yang mengalami cemas ringan yaitu sebanyak 8 responden (8.9%), yang menyatakan pembelajaran jarak jauh tidak efektif dan mengalami cemas sedang yaitu 28 responden (11.1%), sedangkan  yang menyatakan pembelajaran jarak jauh tidak efektif yang mengalami cemas berat sebanyak 10 responden (11.1%), dan yang menyatakan pembelajaran jarak jauh yang mengalami cemas ringan yaitu 34 responden (37.8%)  yang menyatakan pembelajaran jarak jauh efektif  yang mengalami cemas sedang yaitu 10 responden (31.1%), dan yang menyatakan pembelajaran jarak jauh yang mengalami cemas berat tidak ada yang mengalami.  
Dari hasil uji statistic Chi-square diperoleh p value sebesar 0.00 dapat disimpulkan p value (0.00) < (0.05), hal ini menunjukan baha H0 ditolak artinya ada Hubungan Tingkat Kecemasan Pada Murid Kelas 4-6 Sekolah Dasar (SD) Terhadap Pembelajaran Jarak Jauh Di Masa Pandemik Covid-19 Di SDN Telukjaya I Tahun 2021. 
[bookmark: _Toc82464015]Pembahasan
1. [bookmark: _Toc82464016]Karakteristik Responden 
Interprestasi yang akan dijelaskan mengacu pada tujuan khusus yang mengetahui distribusi frekuensi pembelajaran jarak jauh yang dilakukan pada anak sekolah dasar kelas 4-6 di SDN Telukjaya I Tahun 2021. Mengetahui distribusi frekuensi tingkat kecemasan pada anak sekolah dasar kelas 4-6 di SDN Telukjaya I Tahun 2021.
a. Pembelajaran jarak jauh pada murid kelas 4-6 sekolah dasar 
       Hasil univariate menunjukan bahwa 90 responden dengan pembelajaran jarak jauh pada murid kelas 4-6 sekolah dasar sebanyak 44 responden (48.9%)  menganggap pembelajaran jarak jauh efektif dan sebanyak 46 responden (51.1%) menganggap tidak efektif.
            Dari hasil tersebut bisa dilihat bahwa distribusi frekuensi pembelajaran jarak jauh pada murid kelas 4-6 sekolah dasar di SDN Telukjaya I menganggap tidak efektif. Pembelajaran jarak jauh yang dilakukan pada murid kela 4-6 sekolah dasar di SDN Telukajaya I memiliki banyak kendala sehingga berjalan tidak efektif. Pembelajaran jarak jauh (daring)  merupakan pembelajaran yang dilakukan dalam jarak jauh melalui media berupa internet dan alat penunjang lainnya seperti telepon seluler dan komputer. Pembelajaran daring sangat berbeda dengan pembelajaran seperti biasa,
       Sejalan dengan hasil penelitian Revi Handayani et.al (2020) . Dapat disimpukan bahwa sistem pembelajaran daring yang dilakukan tidak begitu efektif dan maksimal dilakukan oleh siswa Sekolah Dasar (SD). Mengingat usia tersebut adalah usia yang harus mendapatkan bimbingan penuh dari orang tua, dan guru di sekolah.   Pada permasalahan akhirakhir ini mengenai dilema sistem belajar daring (online). Dapat dilihat dari hasil penelitian ini pembelajaran daring  dapat terlaksana dengan baik apabila adanya kerjasama antara guru, siswa dan orang tua dalam belajar dirumah.
       Selanjutnya yang perlu diperhatikan disini adalah model pembelajaran  daring  yang digunakan haruslah menarik sehingga minat belajar anak menjadi meningkat, membuat model pembelajaran menjadi menarik seorang guru harus kreatif sehingga setiap pembelajaran yang dilakukan secara daring bisa menumbuhkan minat belajar anak. Meskipun sebenarnya pembelajaran daring harus didukung oleh peran guru dalam menyediakan bahan dan sumber belajar agar tidak terlalu monoton. Disisi lain ini memang tidak mudah dalam menyiapkan media pembelajaran yang menarik, karena butuh waktu dan penguasaan teknologi  belajar yang harus dikuasai guru. Apabila kegiatan belajar mengajar yang tidak dirancang secara baik dan menarik, akan mengakibatkan hambatan untuk mencapai hasil yang optimal. Maka agar mencapai hasil  belajar yang diharapkan inilah tugas guru untuk mencoba menyesuaikan dengan metode
pembelajaran jarak jauh seperti di era pendemi ini.  
       Disamping  itu tugas orang tua yang mendampinngi anaknya dirumah ketika belajar haruslah memiliki karakteristik penyabar dan berdedikasi tinggi untuk bersedia menjadi perpanjangan tangan dari guru agar mau mengikuti prosedur sistem belajar seperti saat ini. Orang tua dalam system pembelajaran modern saat ini,  tidak hanya berperan sebagai komunikasi atau penerima pesan tapi langsung menerapkannya. Guru hanya memberi instruksi dan menerima laporan. Berbanding  terbalik sebelum pendemi yang kalau dulu murid langsung terlibat dan terjadi pembelajaran dua arah.
        Hasil analisis bivariate menunjukan ada hubungan antara tingkat kecemasan terhadap pembelajaran jarak jauh dimasa pandemik covid-19 pada murid kelas 4-6 sekolah dasar di SDN Telukjaya I dengan nilai (p-value 0.00).
b. Tingkat kecemasan pada murid kelas 4-6 sekolah dasar  terhadap pembelajaran jarak jauh di SDN Telukjaya I
      Kecemasan yang terjadi pada anak akibat adanya suatu perubahan sosial yang memungkinkan mereka untuk sering berhadapan dengan orang lain dan lingkungan. Penyebab terjadinya kecemasan pada anak salah satunya yaitu proses beradaptasi, sebagian anak merasa cemas ketika mereka pindah ke lingkungan baru , misalnya sekolah yang baru, kelas baru, bertemu dengan teman baru, keadaan baru dan sejenisnya.
       Pandemik yang terjadi saat ini juga membuat anak anak mengalami kecemasan karena banyak sekali perubahan yang terjadi selama pandemik salah satunya adalah tidak bisa pergi kesekolah. Pergi kesekolah merupakan hal yang cukup menyenangkan bagi anak murid sekolah dasar karena mereka menganggap disekolah bukan hanya untuk belajar akan tetapi bisa bermain bersama dengan banyak teman dan juga disekolah bisa belajar bersama sama  sehingga terasa lebih mudah dan menyenangkan. Pembelajaran selama pandemik yang dilakukan dirumah masing- masing dianggap membosankan bagi anak-anak karena mereka tidak bisa berinteraksi langsung dengan teman maupun guru sehingga membuat mereka merasa cemas dan risau.
        Sejalan dengan penelitian Sri Wulan Lindasari et.al (2021).  Adanya pembelajaran jarak jauh akibat Covid-19 jika terjadi dalam jangka waktu yang panjang, akan mengganggu kondisi psikologis siswa seperti kecemasan, ketakutan, kehawatiran yang berlebihan serta berdampak terhadap psikosomatis lainnya. Oleh karena itu sangat diperlukan sekali peningkatan dalam membimbing anak oleh orang tua maupun guru.
       Dalam hasil penelitian ini terdapat hubungan tingkat kecememasan pada murid kelas 4-6 sekolah dasar terhadap pembelajaran jarak jauh di SDN Telukajaya I cukup banyak yang menganggap efektif karena lebih mudah dalam mengirimkan tugas dan lebih banyak menganggap tidak efektif karena memilikibanyak kendala. Hasil analisis bivariate menunjukan ada hubungan antara Tingkat Kecemasan Pada Murid Kelas 4-6 Sekolah Dasar Terhadap Pembelajaran Jarak Jauh Dimasa Pandemik Covid-19 Di SDN Telukajaya I Tahun 2021.
[bookmark: _Toc82464017]Hambatan penelitian 
Peneliti memiliki beberapa keterbatasan pada saat melakukan penelitian,yang akan dijelaskan seperti berikut :
1. Kualitas data 
       Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner dalam bentuk google formulir. Pengumpulan data dengan kuesioner tergantung dari kejujuran responden pada saat pengisiannya. Ketidak tepatan jawaban dapat terjadi karena faktor pemahaman responden yang kurang baik terhadap poin-poin pertanyaan yang di sampaikan. Terdapat beberapa responden yang kurang memahami mengenai poin-poin pertanyaan dari kuesioner yang telah dibagikan. Maka dari itu Solusi yang dilakukan peneliti yaitu dengan sebelum dilakukannya penelitian, peneliti terlebih dahulu menjelaskan mengenai prosedur pengisian kuesioner dan membuka ruang pertanyaan kepada responden melaluin grup whatsapp bersama responden maupun secara pribadi melalui personal chat.
2. Kurang pemahaman teknologi 
        Banyak dari responden yang kurang paham atas link google form yang disebarkan, mereka bingung harus bagaimana menggunakan link yang diberikan oleh peneliti. Solusi yang diberikan oleh peneliti yaitu memberi tahu kepada setiap responden bagaimana cara mengisi dan menggunakan link tersebut melalui chat grup whatsapp.


3. Responden 
       Pada saat mengisi kuesioner yang telah disebarkan oleh peneliti, beberapa responden banyak yang menunda-menunda untuk melakukan pengisian kuesioner. Solusi yang diberikan oleh peneliti yaitu dengan cara menjelaskan mengenai maksud dan tujuan penelitian dan poin-poin dalam pertanyaan dalam kuesioner.
4. Pandemik COVID-19
       Pandemik yang sedang terjadi saat ini membuat penelitian tidak bisa dilakukan secara langsung atau bertatap muka langsung sehingga penelitian dilakukan secara online melalui Google Form.




[bookmark: _Toc82464018]BAB V
[bookmark: _Toc82464019]SIMPULAN DAN SARAN
1. [bookmark: _Toc82464020]KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian “Hubungan Tingkat Kecemasan Pada Murid Kelas 4-6 Sekolah Dasar (SD) Terhadap Pembelajaran Jarak Jauh Dimasa Pandemik Covid-19 Di SDN Telukjaya I Tahun 2021” dan pembahasan yang sudah dijelaskan sebelumnya sebagai berikut :
1. Distribusi frekuensi karakteristik berdasarkan Jenis kelamin terbanyak yaitu “Perempuan” , distribusi frekuensi berdasarkan karakteristik kelas terbanyak yaitu “ Kelas 5 SD”. 
2. Distribusi frekuensi pembelajaran jarak jauh pada murid kelas 4-6 sekolah dasar di SDN Telukjaya I tahun 2021 tidak berjalan efektif 
3. Distribusi frekuensi tingkat kecemasan pada murid kelas 4-6 sekolah dasar di SDN Telukjaya I tahun 2021 mayoritas mengalami kecemasan ringan.
4. Berdasarkan hasil analisa statistik dengan menggunkan uji chi square sehingga dinyatakan H0 ditolak yang artinya terdapat Hubungan Tingkat Kecemasan Pada Murid Kelas 4-6 Sekolah Dasar (SD) Terhadap Pembelajaran Jarak Jauh Di SDN Telukjaya I Tahun 2021


[bookmark: _Toc82464021]SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan ada beberapa hal dapat peneliti sarankan sebagai masukan bagi pihak pihak terkait
1. Bagi responden 
Diharapkan bagi responden tetap bisa mengitu pembelajaran jarak jauh yang sedang berlangsung dan juga harus bisa mengimbangi diri dalam proses pembelajaran jangan terlalu memaksakan agar tetap terus belajar karena akan membuat merasa bosan dan gelisah yang menyebabkan kecemasan terjadi.
2. Kepada orang tua 
Bagi setiap orang tua murid diharapkan lebih dalam memperhatikan anaknya pada saat proses pembelajaran jarak jauh yang dilakukan dirumah, karena orang tua berperan penting dalam pembelajaran yang dilakukan saat ini yaitu sebagai pengganti guru untuk membimbing anaknya. Orang tua juga harus ikut berperan membantu agar pada saat proses pembelajaran anak tidak merasa tertekan, bosan maupun merasa cemas.
3. Kepada peneliti selanjutnya 
Untuk peneliti selanjutnya agar bisa lebih memilih waktu yang tepat agar penelitian bisa berjalan dengan lancar tanpa hambatan apapun, dan penelitian bisa di berjalan dengan baik dan sesuai dengan keinginan dan harapan.

[bookmark: _Toc82464022]
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Bekasi, 08 Juni 2021
  Mahasiswa 
                                                           			   [image: ]
Siti Nurpadilah
NPM. 17.156.01.11.123

Mengetahui,						Mengetahui,
Kordinator Skripsi					Pembimbing Skripsi 
[image: ]						[image: ]

Rotua Suriany S, M.Kes  		  Ns.Riris Ocktryna Silitonga, MKep. Sp Kep. JNIDN. 0315018401			  NIDN. 0326107203

Kepala Program Studi Ilmu Keperawatan (S1) dan Pendidikan Profesi Ners
STIKes Medistra Indonesia


Dinda Nur F. H. B, S.Kep,Ns.,M.Kep
NIDN. 0301109302
Tembusan :
1. Ketua Program Studi Keperawatan (S1)
2. Kordinator Skripsi
3. Dosen Pembimbing
4. Mahasiswa
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Surat Balasan 
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KEGIATAN BIMBINGAN HASIL PENELITIAN SKRIPSI
	Tanggal Bimbingan
	Kegiatan
	Paraf Pembimbing
	Catatan Pembimbing

	10 Mei 2021
(13.30)

	Perkenalan antara dosen pembimbing dengan mahasiswa bimbingan dan membahas mengenai penelitian yang akan dilakuakan (Skripsi)
	[image: ]
	



	14 Mei 2021
(14.51 - 15.44)

	Membahas judul yang diajukan kepada pembimbing

	[image: ]
	1. Adakah data sebelumnya tentang judul ini, instrumennya apa yang akan dipakai, bagaimana kerangka konsep dan mana yang variabel dependent dan independennya
2. Instrumen apa yang akan dipakai, apakah ada data sebelumnya, bagaimana kerangka konsepnya, mana yang variabel dependent dan independennya

	17 Mei 2021
(10.42 - 11.26)

	Revisi judul yang diajukan ke pembimbing
	[image: ]
	Buatlah judul yang lebih spesifik lagi


	21 Mei 2021
(01.11)
	ACC judul oleh dosen pembimbing yaitu ibu Ns. Riris Ocktryna, M. Kep. SpKepJ
	[image: ]
	
Tambahkan tempat yang akan dilakukan penelitian dalam judul


	10 Juni 2021
(01.02)
	Konsul pertama Bab I
	[image: ]
	1. Gunakan kata-kata sendiri dalam menuliskannya tanpa mengurangi arti atau maksa sesungguhnya yang ditulis oleh penulisnya
2. Lengkapi dan pastikan sumbernya
3. Gunakan bahasa sendiri agar mudah dipahami oleh pembaca



	10 Juni 2021
(21.13)
	Konsul pertama Bab II
	[image: ]
	
1 .Gunakan bahasa sendiri agar mudah dipahami oleh pembaca
2. satu kalimat jangan terlalu panjang
3. sumber harus jelas
4. Tambahkan materi tentang rentang respon kecemasan, konsep orang tua, konsep perkembangan pada anak



	26 Juni 2021
(16.55)
	Konsul kedua Bab I
	[image: ]
	1. Kalimatnya terlalu panjang, buatlah kata-kata yang dapat menejelaskan dan mudah untuk difahami
2. Gunakan bahasa sendiri agar mudah dipahami oleh pembaca
3. Sumber harus ada
4. Perbaiki tujuan khusus penelitian
5. Cari reverensi dari buku



	26 Juni 2021
(20.21)
	Konsul kedua Bab II
	[image: ]
	1. Gunakan bahasa sendiri agar mudah dipahami oleh pembaca
2. Sumber harus ada
3. Tidak perlu terlalu banyak kalimatnya
4. Perbaiki kerangka teori sesuai judul



	29 Juni 2021
(05.46)
	Konsul pertama Bab III
	
	1. Rancangan penelitian dalam bentuk narasi
2. Berapa populasi penelitian nya
3. Perhatikan perhitungan besaran sampelnya apakah sudah sesuai
4. Kriteria inklusi bukan lawan kata kriteria eksklusi



Mengatahui,
Kepala Program Studi Ilmu Keperawatan (S1) dan Profesi Ners



Dinda Nur F. H. B, S.Kep,Ns.,M.Kep
NIDN. 0301109302
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SEKOLAH TINGGI  ILMU KESEHATAN (STIKes) MEDISTRA INDONESIA PROGRAM STUDI  PROFESI NERS-PROGRAM STUDI ILMU KEPERAWATAN (S1) PROGRAM STUDI PROFESI BIDAN – PROGRAM STUDI KEBIDANAN (S1)
PROGRAM STUDI FARMASI (S1)-PROGRAM STUDI KEBIDANAN (D3)

FORMULIR PERMOHONAN SIDANG PROPOSAL SKRIPSI
SEMESTER VIII PROGRAM STUDI ILMU KEPERAWATAN (S1) DAN PENDIDIKAN PROFESI NERSSTIKES MEDISTRA INDONESIA
T.A 2020-2021
Dengan Hormat, 
Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama	: Siti Nurpadilah
NPM	: 17.156.01.11.123
Judul	: HUBUNGAN TINGKAT KECEMASAN PADA  MURID KELAS 4-6 SEKOLAH DASAR (SD) TERHADAP PEMBELAJARAN JARAK JAUH DIMASA PANDEMIK COVID-19 DI SDN TELUKJAYA I TAHUN 2021
Dengan ini mengajukan permohonan sidang proposal Skripsi kepada koordinator Skripsi.
Atas perhatian ibu saya ucapkan terima kasih.
Pemohon,
[image: ]
(Siti Nurpadilah)
NPM: 17.156.01.11.123
Dengan ini menyatakan bahwa nama mahasiswa tersebut layak untuk melaksanakan sidang yang akan dilaksanakan pada :
Hari/Tanggal	:   Juli 2021
	NO
	Penguji 
	Nama Penguji
	TTD/Paraf

	1
	I
	Ns. Nurti Yunika . K. Gea, S.Kep., M.Kep
	[image: ]

	2
	II
	Ns. Riris Ocktryna Silitonga, MKep. Sp Kep. J
	[image: ]


Bekasi, 03 Juli 2021
   Mengetahui,
Koordinator Skripsi  			        Kepala Program Ilmu Keperawatan  
   (S1) dan Pendidikan Profesi Ners

	
Rotua Suriany S, M.Kes  		 Dinda Nur F. H. B, S.Kep,Ns.,M.Kep
NIDN. 0315018401  		      NIDN. 0301109302 
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Kuesioner Pembelajaran Jarak Jauh 
	No 
	Pertanyaan 
	Sangat tidak setuju
	Tidak setuju
	Netral
	Setuju
	Sangat setuju

	1
	Pembelajaran jarak jauh/Daring dapat dilakukan secara mudah?
	
	
	
	
	

	2
	Pembelajaran jarak jauh/ Daring tepat waktu dan sesuai dengan jadwal?
	
	
	
	
	

	3
	Materi yang disajikan secara daring sama seperti belajar secara langsung? 
	
	
	
	
	

	4
	Pembelajaran dengan jarak jauh/daring membuat lebih aktif dalam belajar? *
	
	
	
	
	

	5
	Pembelajaran jarak jauh/daring lebih mudah dalam mengirim tugas
	
	
	
	
	

	6
	Guru memberikan kesempatan untuk bertanya dan berdiskusi? *
	
	
	
	
	

	7
	Guru memberikan respon terhadap pertanyaan yang diberikan ? *
	
	
	
	
	

	8
	Guru selalu menemani ketika pembelajaran secara daring hingga selesai *
	
	
	
	
	

	9
	Pembelajaran jarak jauh/ Daring lebih memberi kemudahan dalam berinteraksi dengan murid lainnya
	
	
	
	
	

	10
	 pembelajaran jarak jauh/daring lebih menyenangkan daripada pembelajaran yang dilakukan di sekolah?
	
	
	
	
	




Kuesioner Tingkat Kecemasan Pada Murid Kelas 4-6 SD Terhadap Pembelajaran Jarak Jauh
	No 
	Pertanyaan 
	Tidak pernah
	Kadang-kadang
	Sebagian waktu
	Hampir setiap waktu

	1
	Saya merasa lebih gugup dan cemas dari biasanya
	
	
	
	

	2
	Saya merasa takut tanpa alasan sama sekali
	
	
	
	

	3
	Saya mudah marah atau merasa panic
	
	
	
	

	4
	Saya merasa seperti jatuh terpisah dan akan hancur berkeping-keping
	
	
	
	

	5
	Saya merasa bahwa semuanya baik-baik saja dan tidak ada hal buruk akan terjadi
	
	
	
	

	6
	Lengan dan kaki saya gemetaran
	
	
	
	

	7
	Saya terganggu oleh nyeri kepala leher dan nyeri pinggul

	
	
	
	

	8
	Saya merasa lemah dan mudah lelah
	
	
	
	

	9
	Saya merasa tenang dan dapat duduk diam dengan mudah
	
	
	
	

	10
	Saya merasa jantung saya berdebar-debar
	
	
	
	

	11
	Saya merasa pusing tujuh keliling
	
	
	
	

	12
	Saya telah pingsan atau merasa seperti itu
	
	
	
	

	13
	Saya dapat bernapas dengan mudah
	
	
	
	

	14
	Saya merasa jari-jari tangan dan kaki mati rasa dan kesemutan
	
	
	
	

	15
	Saya terganggu oleh nyeri lambung atau gangguan pencernaan
	
	
	
	

	16
	Saya sering buang air kecil
	
	
	
	

	17
	Tangan saya biasanya kering dan hangat
	
	
	
	

	18
	Wajah saya terasa panas dan merah merona
	
	
	
	

	19
	Saya mudah tertidur dan dapat istirahat malam dengan baik
	
	
	
	

	20
	Saya mimpi buruk
	
	
	
	


[bookmark: _Toc82464030]
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		Hasil Master Tabel “Tingkat Kecemasan”
[image: ]

		

Hasil Master Tabel “Pembelajaran Jarak Jauh”
[image: ]

[bookmark: _Toc82807897]Lampiran 8
OUTPUT DATA SPSS 

[bookmark: Scale:_ALL_VARIABLES][bookmark: Title][bookmark: Case_Processing_Summary]Case Processing Summary

	N
	%

	Cases
	Valid
	32
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	32
	100.0


a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
[bookmark: Reliability_Statistics]Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	
N of Items

	.888
	30



[bookmark: Item-Total_Statistics]Item-Total Statistics

	
Scale Mean if Item Deleted
	
Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item- Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	p1
	65.75
	145.548
	.219
	.890

	p2
	65.50
	141.032
	.489
	.883

	p3
	66.28
	142.402
	.453
	.884

	p4
	66.63
	141.403
	.421
	.885

	p5
	65.66
	154.168
	-.175
	.896

	p6
	65.63
	143.790
	.412
	.885

	p7
	65.38
	136.242
	.670
	.879

	p8
	65.44
	139.222
	.450
	.884

	p9
	66.44
	134.448
	.654
	.879

	p10
	66.13
	140.177
	.358
	.887

	s1
	65.66
	140.039
	.674
	.881

	s2
	66.22
	138.305
	.566
	.882

	s3
	66.16
	139.491
	.543
	.882

	s4
	66.69
	138.415
	.717
	.879

	s5
	65.34
	147.330
	.334
	.887

	s6
	66.81
	142.673
	.518
	.883





Item-Total Statistics

	
Scale Mean if Item Deleted
	
Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item- Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	s7
	66.59
	133.926
	.732
	.877

	s8
	66.59
	135.217
	.729
	.878

	s9
	65.09
	148.346
	.086
	.893

	s10
	66.47
	138.838
	.513
	.883

	s11
	66.88
	139.016
	.620
	.881

	s12
	67.00
	143.419
	.522
	.884

	s13
	64.84
	160.846
	-.495
	.902

	s14
	66.47
	143.096
	.475
	.884

	s15
	66.56
	137.802
	.583
	.881

	s16
	66.09
	144.539
	.361
	.886

	s17
	65.75
	143.290
	.394
	.885

	s18
	66.66
	143.523
	.421
	.885

	s19
	65.91
	139.443
	.539
	.882

	s20
	66.28
	144.725
	.374
	.886



	PJJ * TKCMS Crosstabulation

	
	TKCMS
	Total

	
	RINGAN
	SEDANG
	BERAT
	

	PJJ
	TIDAK EFEKTIF
	Count
	8
	28
	10
	46

	
	
	Expected Count
	21,5
	19,4
	5,1
	46,0

	
	
	% within PJJ
	17,4%
	60,9%
	21,7%
	100,0%

	
	
	% of Total
	8,9%
	31,1%
	11,1%
	51,1%

	
	EFEKTIF
	Count
	34
	10
	0
	44

	
	
	Expected Count
	20,5
	18,6
	4,9
	44,0

	
	
	% within PJJ
	77,3%
	22,7%
	0,0%
	100,0%

	
	
	% of Total
	37,8%
	11,1%
	0,0%
	48,9%

	Total
	Count
	42
	38
	10
	90

	
	Expected Count
	42,0
	38,0
	10,0
	90,0

	
	% within PJJ
	46,7%
	42,2%
	11,1%
	100,0%

	
	% of Total
	46,7%
	42,2%
	11,1%
	100,0%






	Chi-Square Tests

	
	Value
	df
	Asymptotic Significance (2-sided)

	Pearson Chi-Square
	34,594a
	2
	,000

	Likelihood Ratio
	40,020
	2
	,000

	Linear-by-Linear Association
	32,824
	1
	,000

	N of Valid Cases
	90
	
	

	a. 1 cells (16,7%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4,89.



	Gender

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Laki-laki
	42
	46.7
	46.7
	46.7

	
	Perempuan
	48
	53.3
	53.3
	100.0

	
	Total
	90
	100.0
	100.0
	




	Kelas

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	4 SD
	29
	32.2
	32.2
	32.2

	
	5 SD
	31
	34.4
	34.4
	66.7

	
	6 SD
	30
	33.3
	33.3
	100.0

	
	Total
	90
	100.0
	100.0
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SEKOLAH TINGGI  ILMU KESEHATAN (STIKes) MEDISTRA INDONESIA
[image: Description: H:\Logo MI\logo1.jpg]PROGRAM STUDI  PROFESI NERS-PROGRAM STUDI ILMU KEPERAWATAN (S1)
PROGRAM STUDI PROFESI BIDAN – PROGRAM STUDI KEBIDANAN (S1)
PROGRAM STUDI FARMASI (S1)-PROGRAM STUDI KEBIDANAN (D3)

BERITA ACARA  
 SIDANG PROPOSAL
PROGRAM STUDI ILMU KEPERAWATAN (S1) DAN PENDIDIKAN PROFESI NERS
STIKES MEDISTRA INDONESIA
T.A 2020/2021




Pada hari ini, Jum’at 08 Juli 2021 Telah dilaksanakan Sidang Proposal semester VIII Tahun Akademik 2020/2021 secara online (Zoom/google meet):
sebagai berikut :

Nama Mahasiswa	: Siti Nurpadilah
NPM			: 17.156.01.11.123
Nama Penguji I	: Ns. Nurti Yunika . K.Gea,S.Kep.,M.Kep
Nama Penguji II 	 : Ns. Riris Ocktryna Silitonga, M.Kep. Sp.,Kep.J
Judul			: HUBUNGAN TINGKAT KECEMASAN PADA MURID KELAS 4-6 SEKOLAH DASAR (SD) TERHADAP PEMBELAJARAN JARAK JAUH DIMASA PANDEMIK COVID-19 DI SDN TELUKJAYA I TAHUN 2021


Catatan penting selama pelaksanaan ujian :
Demikian berita acara ini dibuat dengan sebenarnya, sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan.	
[image: ]Penguji I	Penguji II[image: ]


 (Ns. Nurti Yunika . K.Gea,S.Kep.,M.Kep )       (Ns. Riris Ocktryna Silitonga, M.Kep. Sp.,Kep.J )                      
             NIDN. 9901009124				         NIDN. 0326107203

Mengetahui,
Kepala Program Studi Ilmu Keperawatan (S1) Dan Pendidikan Profesi Ners
STIKes Medistra Indonesia



(Dinda Nur Fajri Hidayati Bunga, S.Kep.,Ns.,M.Kep)
NIDN. 0301109302
DOKUMENTASI SIDANG HASIL SKRIPSI
[image: C:\Users\10-FACHRUR\AppData\Local\Microsoft\Windows\Temporary Internet Files\Content.Word\Screenshot_2021-09-17-19-45-43-81.png]
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BERITA ACARA  
 SIDANG HASIL SKRIPSI
PROGRAM STUDI ILMU KEPERAWATAN (S1) DAN PENDIDIKAN PROFESI NERS
STIKES MEDISTRA INDONESIA
T.A 2020/2021




Pada hari ini, Selasa 07 September Telah dilaksanakan Sidang Hasil  Skripsi  semester VIII Tahun Akademik 2020/2021 secara online (Zoom/google meet):
sebagai berikut :

Nama Mahasiswa	: Siti Nurpadilah
NPM			: 17.156.01.11.123
Nama Penguji I	: Ns. Nurti Yunika . K.Gea,S.Kep.,M.Kep
Nama Penguji II 	 : Ns. Riris Ocktryna Silitonga, M.Kep. Sp.,Kep.J
Judul			: HUBUNGAN TINGKAT KECEMASAN PADA MURID KELAS 4-6 SEKOLAH DASAR (SD) TERHADAP PEMBELAJARAN JARAK JAUH DIMASA PANDEMIK COVID-19 DI SDN TELUKJAYA I TAHUN 2021

Catatan penting selama pelaksanaan ujian :
Demikian berita acara ini dibuat dengan sebenarnya, sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan.	
[image: ]Penguji I	Penguji II[image: ]

 (Ns. Nurti Yunika . K.Gea,S.Kep.,M.Kep )       (Ns. Riris Ocktryna Silitonga, M.Kep. Sp.,Kep.J )                      
             NIDN. 9901009124				         NIDN. 0326107203
Mengetahui,
Kepala Program Studi Ilmu Keperawatan (S1) Dan Pendidikan Profesi Ners
STIKes Medistra Indonesia


(Dinda Nur Fajri Hidayati Bunga, S.Kep.,Ns.,M.Kep)
NIDN. 0301109302


DOKUMENTASI SIDANG HASIL SKRIPSI
[image: C:\Users\10-FACHRUR\AppData\Local\Microsoft\Windows\Temporary Internet Files\Content.Word\Screenshot_2021-09-17-19-45-43-81.png]
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Persembahan
1. Kedua Orang Tua tercinta bapak Ubai Isak Firdaus dan ibu Mahanah, dan seluruh abang-abang saya yang memberikan banyak dukungan, semangat dan do’a.
2. Terimakasih kepada Hilyana urfie, Maulinda Sandy, Pitri Astriani, Siti Haryati, Ida Royani dan yang selalu memberikan semangat, dukungan dan waktu untuk saya sehingga saya sangat terbantu untuk meneyelesaikan skripsi ini
3. Terimakasih kepada sahabat blackpink (Cucu, Mela, Lucya, Marwah) Salsabila Amalia, dan Lusi Hidayati yang telah memberikan banyak bantuan dan dorongan dalam bentuk apapun serta doa dan semangat.
4. Teman-teman ADIKI yang menemani dan memberi semangat setiap saat serta rekan-rekan S1 Ilmu Keperawatan yang memberikan doa dan semangat.
Dalam hal ini penulis menyadari, bahwa penyusunan Proposal ini masih jauh dari sempurna, maka penulis mohon kritik dan saran yang membangun kepada para pembaca khususnya Mahasiswa Program Studi S1 Ilmu Keperawatan jika ada kesalahan dalam penulisan Proposal Penelitian ini. Semoga penelitian ini dapat bermanfaat bagi peneliti khususnya dan umumnya kepada para pembaca.
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BIOGRAFI PENELITI
[image: ]
I. Data Pribadi		
Nama Lengkap 	: Siti Nurpadilah
TTL			: Karawang, 19 Oktober 1999
Jenis Kelamin		: Perempuan
Agama 		: Islam
Kewarnegaraan 	: Indonesia
Alamat			: Dusun baru II RT/RW 010/004, Telukajaya Karawang
No.Handphone	: 085719735600
Email			: siti.nurpadila20sn@gmail.com
Motto                          : Tetap jadi dirimu sendiri dan lakukan apapun yang kamu mau
II. Riwayat Pendidikan 
SD			: MIS Nurul Hidayah Telukjaya Tahun 2005-2011
SMP			: SMPN 2 Pakisjaya Tahun 2011-2014
SMA			: SMAN 1 Rengasdengklok  Tahun 2014-2017
Perguruan Tinggi		: Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKes) Medistra         Indonesia Kotabekasi Tahun 2017-Sekarang
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YAYASAN MEDISTRA INDONESIA
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN (STIKes)
MEDISTRA INDONESIA
PROGRAM STUDI PROFESI NERS-PROGRAM STUDI ILMU KEPERAWATAN (S1)
PROGRAM STUDI PROFESI BIDAN - PROGRAM STUDI KEBIDANAN (S1)
PROGRAM STUDI FARMASI ($1)-PROGRAM STUDI KEBIDANAN (D3)

JLCut Mutia Raya No. 8BA KelSepanjang Jaya - Bekasi Telp. (021) B2431375.77 Fax. (021) 62431374
Web: sikesmedistrarindonesia acid Email: stikesmi@stikesmedistra-indonesiaacid

Bekasi, 28 Juli 2021

Nomor + 321/STIKes MI/Kep/B4/VI2021
Lampiran -
Perihal + Permohonan Penelitian

Kepada Yth
Kepala Sekolah SDN Telukjaya I
Di

Tempat

Sehubungan dengan adanya kegiatan Tugas Akhir Skripsi yang merupakan syarat kelulusan dari
Mahasiswa/i Program Studi llmu Keperawatan ($1) STIKes Medistra Indonesia, maka dengan ini kami
informasikan :

Nama Mahasiswa ~ : Siti Nurpadilah

NPM 171560111123

Judul + Hubungan Tingkat Kecemasan Pada Murid Kelas 4-6 Sekolah Dasar (SD)
Terhadap Pembelajaran Jarak Jauh Di Masa Pandemik Covid-19 Di SDN
Telukjaya I Tahun 2021

akan melakukan penelitian di SDN Telukjaya 1. Oleh karena itu kami mohon kepada Bapak/Ibu pimpinan
untuk dapat kiranya memberikan izin penelitian kepada mahasiswa kami tersebut diatas.
Demikian permohonan ini kami samp tas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terimakasih

Ka. Program Studi llmu Keperawatan (1) & Pend. Profesi Ners

STJKes Medistra Indonesia

LisnarAgystina, S.Kep.,Ns. M.Kep
NIDN : 0404088405

Tembusan :
1. Ketua STIKes MI
2. WK I Bid. Akademik
3. Pertinggal
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PEMERINTAH KABUPATEN KARAWANG
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA

KORWILCAMBIDIK KEC. PAKISJAYA

SD NEGERI TELUKJAYA |

Dusun Baru Il Desa Teukjaya kecamatan Pakisjaya — Kab. Karawang 41355
Email: sdntelukjoyal@gmail.com / trianaagus862@gmail.com

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sekolah SDN Telukjaya |,
mengijinkan kepada :

Nama . Siti Nurfadilah
NPM . V7 188,01 11123
Judul . Hubungan Tingkat Kecemasan Pada Murid Kelas 4-6 Sekolah Dasar

(SD) Terhadap Pembelejaran Jarak Jauh Di Masa Pandemik Covid-19 di
SDN Telukjaya 1 Tahun 2021
Untuk melaksanakan penelitian di SDN Telukjaya |.

Demikian kami buat atas permohonan Penilitian ini, agar dipergunakan
sebagaimana mestinya...
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